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Kata Pengantar 
 

 Filosofi kehidupan adalah proses merenungkan, 

memikirkan, merasakan sampai menemukan solusi bagi 

berbagai problema kehidupan. Dengan memahami filosofi 

kehidupan, maka kita bisa memberi makna pada setiap 

peristiwa, menyikapi permasalahan dengan bijak, membuat 

keputusan yang adil, melakukan hal benar, berbuat baik dan 

menjalani hidup dengan penuh kebahagiaan dan 

kedamaian.  

 Orang yang memahami filosofi kehidupan dengan 

baik dan benar akan mampu mempertahankan diri dari 

suatu keadaan rumit. Tidak terbatas kondisi 

mempertahankan hidup tersebut, apakah dari kehidupan 

normal atau masuk dalam situasi tidak normal, yang 

disebabkan alam, kecelakaan, gangguan satwa atau kondisi 

lainnya, termasuk pandemik Covid-19. 

Zona zero adalah zona keikhlasan. Zona zero 

menjadi dasar tumbuhnya upaya menjaga hati, ikhlas, 

melepaskan dan memaafkan. Menerima kekurangan dan 

ketidaksempurnaan diri sendiri dan kehidupan serta dapat 

memahami kekurangan orang lain bahkan semua 

kekurangan makhluk ciptaan Allah Swt. 
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 Kondisi New Normal, menuntut semua orang untuk 

menjadi lebih bijak menyikapi permasalahan kehidupan. 

Dalam buku ini setidaknya ada lima belas filosofi 

kehidupan dari Zona Zero untuk Anda, agar menjadi lebih 

kuat dan tangguh untuk tetap bertahan dalam kondisi apa 

pun, termasuk kondisi New Normal.  

Tulisan ini berbasis riset karena dibuat berdasarkan 

survei, wawancara, library research dan pengalaman 

langsung penulis. Pada awalnya beberapa tema artikel 

ditulis di wordpress.com, sebagian lagi dari artikel di koran 

dan ada juga dari siaran langsung RRI Nusantara III 

Banjarmasin. Semua bahan tersebut penulis kumpulkan dan 

diformat ulang disesuaikan dengan penulisan sebuah buku. 

Buku “Filosofi Kehidupan from Zona Zero” ini, 

cocok untuk semua kalangan. Baik untuk guru, akademisi, 

pemerhati pendidikan, orang tua dan anak muda, karena 

memuat nilai-nilai filosofi kehidupan dan pendidikan 

spiritual zona zero yang sangat penting untuk bisa survive 

dalam kondisi yang sulit, atau menjadi motivasi untuk 

bangkit kembali dari kegagalan, keterpurukan, kesedihan, 

kekalahan dan kehancuran. Seperti ungkapan bijak 

mengatakan “from zero to hero”. 
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1. Zona Zero di Era New Normal 
 

Era New Normal adalah era perubahan perilaku 

untuk tetap menjalankan aktivitas normal namun dengan 

ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah 

terjadinya penularan Covid-19. Masyarakat harus melakukan 

transformasi kehidupan secara New Normal dengan menata 

kehidupan dan perilaku baru sampai ditemukan vaksin 

untuk Covid-19. Menurut para ahli kesehatan kemungkinan 

vaksin paling cepat ditemukan pada tahun 2021. 

Ada beberapa kategori zona terkait dengan Covid-19 

di Era New Normal ini, yaitu zona merah berarti wilayah 

berisiko tinggi, zona orange wilayah berisiko sedang tapi 

wilayah relatif dekat dengan zona merah, zona kuning 

mengisyaratkan wilayah berisiko sedang dan zona hijau 

menggambarkan wilayah yang relatif aman dan belum 

terdampak Covid-19 (Tamtomo 2020). Meskipun kemudian 

muncul istilah zona biru yang bermakna ada kasus Covid-19 
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secara sporadik baik kasus impor (imported case) atau 

penularan lokal, zona ini, boleh dibebaskan dari PSBB, 

namun wilayah tersebut wajib melakukan penjarakan fisik, 

dan yang terakhir zona hitam, artinya kasus Covid-19 sudah 

sangat parah sehingga perlu dilakukan lockdown. (Larasaty 

2020), dan ini sering diplesetkan dengan istilah zona 

kematian. 

Zero adalah angka nol atau sifr dalam Bahasa Arab, 

bermakna kosong, sehingga zero sering diartikan sebagai 

ketiadaan, kekosongan dan kehampaan dalam diri dan 

kehidupan manusia. Terkadang menjadi tanda kekalahan 

dalam sebuah pertarungan atau pertandingan, dan sering 

dianggap sebagai lambang ketidakmampuan seseorang 

dalam menjalankan eksistensi kehidupan. Meski demikian, 

zero memiliki arti penting dalam mencapai kesempurnaan 

nilai sesuatu, serta bisa menjadi simbol kemenangan bagi 

jiwa yang suci (fitrah). 

Zero secara filofis memiliki arti yang sangat dalam 

bagi kehidupan manusia, di antaranya:  

A. Ketika zero diartikan sebagai kelipatan, maka zero 

bermakna menjadi titik tolak untuk melipatgandakan 

kemampuan, serta hasil yang ingin dicapai dari proses 

yang dipilih dalam menyikapi dan melakukan sesuatu. 

Jika ikhtiar sudah benar dan baik maka akan 



 

9 
 

menghasilkan kebaikan yang berlipat ganda dan 

menemukan banyak kebenaran, begitu juga jika 

sebaliknya.  

B. Keberadaan zero membuat angka lain dapat dikenali Hal 

ini menunjukkan bahwa sesuatu yang bermanfaat bisa 

dinilai ketika sesuatu tersebut mampu mengisi 

kekosongan dan menutupi kekurangan. Jadi fungsi dan 

nilai kehidupan seseorang dinilai dari kemampuan 

memberi manfaat pada sesama. Itulah sebabnya Rasullah 

saw. bersabda: 

 
Artinya: Jabir ra. bercerita bahwa Rasululullah saw. 

bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling 
banyak manfaatnya bagi orang lain”. (Hadits 
dihasankan oleh Al-Al Bani dalam Shahihul 
Jami (no. 3289). (Al-Albani 1988)  

 
C. Zero dalam sistem binary berarti tiada. Menurut filosofi 

agama, zero diartikan sebagai kembalinya diri kepada 

jiwa yang suci dan hati yang tulus, sehingga zero 

merupakan titik keikhlasan, penyerahan, pengosongan, 

memasrahkan diri pada sang Pencipta. 
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Oleh karena itu, Zona Zero adalah zona keikhlasan. 

Zona Zero menjadi dasar tumbuhnya upaya menjaga hati, 

ikhlas, melepaskan dan memaafkan. Menerima kekurangan 

dan ketidaksempurnaan diri sendiri dan kehidupan serta 

dapat memahami kekurangan orang lain bahkan semua 

kekurangan makhluk ciptaan Allah Swt. 

Ada ungkapan bijak mengatakan “from zero to hero”. 

Ternyata para pahlawan, para pejuang, orang-orang sukses, 

apa pun keahlian mereka, sejarah membuktikan mereka 

berasal dan memulai dari Zona Zero.  

Maka, berhentilah berteriak bahwa aku keturunan 

ini, dari bangsawan itu, orang tuaku punya jabatan, 

memiliki kekayaan, dan kejayaan serta berjasa dalam 

pembangunan dan sebagainya. Itu hanya menunjukkan 

bahwa Anda bukan berasal Zona Zero. Karena itu bukan 

milik dan usaha Anda.  

Katakanlah “Ha Ana,” inilah “saya”, ini kerja saya 

dan inilah karya saya, yang saya perjuangkan dengan 

keringat dan air mata disertai dengan doa kepada Allah 

Swt., di tengah malam gelap gulita. Kalau Anda seorang 

Hero maka mulailah dari Zona Zero. Karena Zona Zero 

adalah zona teraman dan terjaga dalam kondisi apapun. 

Selamat berjuang from zero to hero, Innallaha ma’ana. Semoga 

Allah Swt. selalu bersama kita.   
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2. Isti’adzah 
 

Seorang anak bertanya kepada ibunya, mengapa 

kita perlu mengucapkan isti’dzah? Sang ibu akan berusaha 

menjelaskan dengan Bahasa sederhana, membaca  isti’dzah 

agar kita terhindar dari gangguan setan. Dan jangan kaget 

kalau pertanyaan akan berlanjut, siapa setan, apakah dia 

suka mengganggu, mengapa kita tidak melawan setan 

dengan kemampuan kita sendiri, mengapa kita memerlukan 

melawan Setan? Dan pertanyaan akan terus berlanjut 

dengan peranyaan lain.  

Pertanyaan yang kadang dijawab dengan bijak, 

tepat dan memuaskan tapi boleh jadi tidak bisa dijawab 

karena memang kita sebagai orang tua, dengan begitu 

banyak kesibukan, sejujurnya sering mengucapkan isti’dzah, 

tapi seperti lewat begitu saja, kehilangan kesan dan kadang 

sekedar ritual yang dari kecil sudah diajarkan dan 

dibiasakan oleh orang tua kita dahulu. 
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Sehingga secara moral kita juga terdorong untuk 

mencontohkan pada anak-anak, atau lebih parah lagi, 

sebenarnya kita belum memahami secara mendalam tentang 

hakikat lafadz isti’dzah tersebut. Penulis ingin mengajak 

merenungkan sejenak mengenai lafadz isti’dzah, sehingga 

apa yang kita ucapkan dan amalkan memiliki kesan yang 

mendalam dan nikmat, tidak hanya sekedar berlalu begitu 

saja. 

 

A. Pengertian Lafadz Isti’dzah 

Lafadz isti’dzah adalah: 

 

Artinya: “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk.” 

 

 Setan berasal dari Bahasa Arab yaitu syaithana 

berarti ba’uda artinya: jauh. Karena perilaku setan sangat 

jauh dari karakter manusia dan kesesatan setan sangat jauh 

dari semua kebaikan.  

Abu Dzar ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 

berkata kepadanya agar berlindung kepada Allah Swt. dari 

setan-setan manusia dan jin. Abu Dzar ra. bertanya: “Apakah 
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ada setan yang berbentuk manusia?’ Rasulullah saw.  

menjawab: “Ya.” (HR. Ahmad, V/178).  

Karena, setiap makhluk dari bangsa jin, manusia 

atau setan yang melakukan kemungkaran akan disebut 

setan (QS. Al-An’am). Adapun, arti Ar-Rajiim adalah yang 

dihukum atau diusir (dilemparkan) dari segala kebaikan 

(QS. Al-Mulk ayat 5). 

  Oleh karena itu, makna yang terkandung dari 

ucapan isti’dzah yaitu:  upaya seseorang yang berusaha 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan mengucapkan  

isti’dzah, dan mengharapkan bantuan Allah Swt untuk 

menjauhkan diri dari  setan yang terkutuk. Sehingga, 

dengan perlindungan dari Allah swt., maka: 

1. Setan tidak dapat mendatangkan mudarat kepada 

seseorang yang mengucapkan  isti’dzah dalam urusan 

agama dan dunia.  

2. Setan tidak mampu mencegah atau menghalang-

halangi yang mengucapkan  isti’dzah dari perbuatan 

yang diperintahkan  Allah swt. kepadanya.  

3. Setan tidak mampu menuntun seseorang yang 

mengucapkan  isti’dzah untuk melakukan perbuatan 

yang telah dilarang Allah swt. 

 

Karena, Allah swt. berfirman dalam QS. Al-A’raf, ayat 199: 
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Artinya:  “Jadilah kamu pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh.” 

 

Allah swt. memerintahkan manusia untuk membalas musuh 

dengan perbuatan baik, sehingga diharapkan musuh 

kembali kepada fitrahnya (baik sebagai jin atau manusia) 

yang lembut dan bersih. 

 

Ayat berikutnya dalam QS. Al-A’raf, ayat 200: 

 

Artinya : “Dan jika setan menggodamu, maka berlindunglah 
kepada Allah swt. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui.” 

 

Sedangkan dalam menghadapi setan tidak bisa menghadapi 

dengan berbuat baik, karena tujuan setan sudah jelas, hanya 

satu, yaitu membinasakan dan menyesatkan manusia. 

Maka, kita perlu berlindung kepada Allah Swt. dalam 

menghadapi setan, karena hanya Allah Swt. lah dapat 

menghentikan langkah setan dalam menggoda manusia. 
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B. Hukum dan Keutamaan Membaca Isti’dzah. 

Jumhur ulama sepakat bahwa hukum membaca 

isti’dzah adalah sunah, Terutama dibaca sebelum membaca 

ayat Al-Qur’an (QS. An-Nahl, ayat 98), dan ketika marah 

atau mengalami sesuatu yang tidak berkenan dihati (HR. 

Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa’i). Jadi, isti’dzah 

merupakan bentuk kehatian-hatian seorang hamba. 

Keutamaan membaca Isti’dzah adalah: 

1. Media untuk menyucikan lidah yang terbiasa 

mengucapkan kata-kata yang tidak baik. Karena 

sebenarnya lidah seharusnya digunakan untuk 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an. 

2. Metode untuk meminta pertolongan Allah Swt., 

mengakui kebesaran kekuasaan-Nya dan mengakui 

kelemahan manusia dalam melawan musuh yang tidak 

tampak oleh mata (QS. Al-Isra, ayat 65). 

3. Para malaikat diperintahkan membantu manusia untuk 

membantu mengalahkan setan. 

4. Salah satu bentuk upaya penyelamatan diri menuju 

perlindungan Allah Swt. dari segala perbuatan 

makhluk yang bisa berbuat buruk. 

5. Isti’dzah menolak keburukan dan mendatangkan 

kebaikan.   

 



 

16 
 

Sebuah kalimat sederhana, yang maknanya sangat 

luar biasa, mengucapkannya menjadi ibadah sunah, semoga 

kita bisa mengamalkan dan merasakan nikmat 

perlindungan Allah dengan lafadz isti’dzah. Wallahu ‘A’lamu. 
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3. Tren Hijrah Generasi Milenial  
 

Muncul fenomena arus hijrah yang luar biasa di 

kalangan generasi milenial beberapa tahun terakhir ini. 

Puluhan komunitas hijrah mulai bermunculan dan disambut 

antusiasme para pemudi milenial. Mulai dari komunitas 

yang berlevel lokal hingga yang berlevel nasional. Bahkan 

ada juga komunitas hijrah yang dibentuk oleh para 

selebritas.  

Komunitas tersebut beranggotakan banyak artis 

tenar yang telah berhijrah. Selain banyaknya komunitas, 

fenomena hijrah kaum milenial ini juga didukung oleh 

banyaknya event-event hijrah yang diselenggarakan.  

 Respon positif dan negatif bermunculan, ada yang 

mendukung, ada yang mencurigai. Apa pun itu, generasi 

milenial perlu mendapat dukungan, dan respon yang positif 

disertai pendampingan. Untuk itu kita perlu memahami 

bersama bagaimana tren hijrah zaman milenial. 
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 A. Pengertian Hijrah  

Hijrah berasal dari Bahasa Arab “Hijrah” yang 

berarti meninggalkan, menjauhkan dari dan berpindah 

tempat. Dalam konteks sejarah hijrah, hijrah adalah 

perpindahan yang dilakukan Nabi Muhammad saw. 

bersama para sahabat dari Mekkah ke Madinah pada bulan 

Juni 622 Masehi, dengan tujuan mempertahankan dan 

menegakkan risalah Allah Swt., berupa akidah dan syariat 

Islam.  

Berdasarkan hijrah yang dilakukan Rasulullah saw. 

tersebut, sebagian ulama ada yang mengartikan hijrah 

adalah keluar dari “darul kufur” menuju “darul Islam”. 

Keluar dari kekufuran menuju keimanan. Umat Islam wajib 

melakukan hijrah apabila diri dan keluarganya terancam 

dalam mempertahankan akidah dan syari’at Islam. 

 

Perintah berhijrah terdapat dalam beberapa ayat Al-

Qur’an, antara lain: QS. Al-Baqarah ayat 218, yang berbunyi: 

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah 
dan berjihad di jalan Allah Swt., mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah Swt., dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Surah Al-Anfal, ayat 74: 

  
 
Artinya:  “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad pada jalan Allah Swt., dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka Itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rizki (nikmat) yang mulia.” 

 

Surah At-Taubah ayat 20:  

 

  

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
di jalan Allah Swt., dengan harta, benda dan diri 
mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah 
Swt.; dan itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan.” 

 
Esensi kandungan ayat-ayat di atas: 

1. Hijrah harus dilakukan atas dasar niat karena Allah 

Swt. dan tujuan mengharap rahmat dan keridhaan 

Allah Swt. 
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2. Orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad 

dengan motivasi karena Allah Swt., dan tujuan untuk 

meraih rahmat dan keridhaan Allah Swt., mereka itulah 

mukmin sejati yang akan memperoleh pengampunan 

Allah Swt., memperoleh keberkahan rezeki dan 

kemenangan di sisi Allah Swt. 

 

Ada dua syarat, seseorang dikatakan hijrah, yaitu; 

1. Ada sesuatu yang ditinggalkan  

2. Ada sesuatu yang dituju. 

Kedua-duanya harus dipenuhi oleh seseorang yang ingin 

berhijrah. Meninggalkan segala sesuatu yang buruk, 

negatif, maksiat, menuju keadaan yang lebih baik dan 

positif, serta kondisi yang tidak kondusif untuk 

menegakkan ajaran Islam. 

 Tahun Hijriah, ditetapkan pertama kali oleh Umar 

bin Khattab ra., dan memerintahkan untuk mengganti 

penanggalan yang digunakan bangsa Arab sebelumnya 

berupa kalender Persia atau kalender Romawi dan yang 

lainnya.  

Khalifah Umar ra. memilih peristiwa Hijrah sebagai 

taqwim Islam, karena hijrahnya Rasulullah saw. dan para 

sahabat dari Mekkah ke Madinah merupakan peristiwa 

paling monumental dalam perkembangan dakwah Islam. 
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 Secara garis besar hijrah dibedakan menjadi dua 

macam: 

1. Hijrah Makaniyah, yaitu meninggalkan suatu tempat, 

seperti:  

a. Hijrah Rasulullah saw., dari Mekkah ke Habsyah.  

b. Hijrah Rasulullah saw., dari Mekkah ke Madinah. 

c. Hijrah dari suatu negeri yang di dalamnya 

didominasi hal-hal yang diharamkan.  

d. Hijrah dari suatu negeri yang membahayakan 

kesehatan untuk menghindari penyakit menuju 

negeri yang aman.  

e. Hijrah dari suatu tempat karena gangguan 

terhadap harta benda.  

f. Hijrah dari suatu tempat karena menghindari 

tekanan fisik, seperti hijrah Ibrahim as. dan Musa 

as. ketika khawatir gangguan kaumnya. Seperti 

tercantum dalam Al-Quran, berkatalah Ibrahim 

as.; “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 

yang diperintahkan) Tuhanku, sesungguhnya Dia 

Maha Perkasa lagi bijaksana.” (QS. Al-Ankabut, ayat 

26). 
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Artinya: “Maka Luth as. membenarkan (kenabian)-
nya. dan berkatalah Ibrahim as.: 
"Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhan 
kepadaku,  Sesungguhnya Dialah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

g. Maka, Nabi Musa as. keluar dari kota itu dengan 

rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia 

berdoa: “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-

orang zalim itu.” Sebagaimana yang termaktub 

dalam QS. Al-Qashsas, ayat 21:  

 

Artinya: “Maka keluarlah Musa As. dari kota itu 
dengan rasa takut menunggu-tunggu  
dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orang yang 
zalim itu.” 

 

Maksudnya: Musa as. merasa sangat khawatir, 

kalau-kalau ada orang yang menyusul untuk 

menangkapnya. 
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2. Hijrah Maknawiyah, dibedakan menjadi 4 macam:  

a. Hijrah I’tiqadiyah.  

Hijrah I’tiqadiyah  adalah hijrah keyakinan. Iman 

bersifat fluktuatif, kadang menguat menuju puncak 

keyakinan mukmin sejadi, kadang melemah 

mendekati kekufuran. Iman kadang hadir dengan 

kemurniannya, tetapi kadang pula bersifat 

sinkretis, bercampur dengan keyakinan lain 

mendekati kemusyrikan.  

Kita harus segera melakukan hijrah bila berada 

ditepi jurang kekufuran dan kemusyrikan 

keyakinan. Dalam konteks psikologi biasa disebut 

dengan konversi keyakinan agama. 

b. Hijrah fikriyah.  

Fikriyah secara bahasa dari kata fikrun artinya 

pemikiran. Seiring perkembangan zaman, 

kemajuan teknologi dan derasnya arus informasi, 

seolah dunia tanpa batas. Berbagai informasi dan 

pemikiran dari belahan bumi bisa secara online kita 

akses. Dunia yang kita tempati ini, sebenarnya 

telah menjadi ghozwul fikr yaitu perang pemikiran.  

Berbagai pemikiran tersebar di medan perang kasat 

mata laksana senjata perenggut nyawa. Issue 

sekularisasi, kapitalisasi, dan pluralisasi menjadi 
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virus yang ganas sulit terdeteksi oleh kaca mata 

pemikiran Islam. Oleh karena itu mari kita kembali 

mengaji pemikiran Islam yang murni yang telah 

sampaikan Rasulullah saw. 

c. Hijrah syu’uriyyah.  

Syu’uriah atau cita rasa, kesenangan, kesukaan 

yang ada pada diri seseorang terpengaruh oleh 

nilai-nilai yang tidak Islami, misalnya hiburan, 

musik, bacaan, gambar/hiasan, pakaian, rumah, 

idola, dan lainnya. Konon, umat Islam dimanjakan 

oleh budaya barat dengan 3F, Food, Fun dan Fashion. 

Penting sekali hijrah syu’uriyah ini. 

d. Hijrah Sulukiyah.  

Suluk artinya tingkah laku, kepribadian atau 

akhlak. Dalam perjalan hidup seseorang bisa ada 

degradasi dan pergeseran nilai yang dapat 

merubah akhlak mahmudah menjadi akhlak 

madzmumah. Dalam momen hijrah ini sangat tepat 

untuk mengoreksi akhlak dan kepribadian untuk 

kemudian berhijrah ke akhlak yang mulia.  
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B. Generasi Milenial 

 Generasi milenial, juga dikenal sebagai generasi Y, 

Gen Y atau Generasi langgas. Mereka adalah kelompok 

demografi setelah Generasi X (Gen X).  

Para ahli dan peneliti biasanya menggunakan awal 

1980-an sebagai awal kelahiran kelompok ini dan 

pertengahan tahun 1990-an hingga awal 2000-an sebagai 

akhir kelahiran. 

 Beda generasi milenial dan generasi Z atau kids 

zaman Now adalah, generasi milenial dimulai dari kelahiran 

1982-1994 sedangkan Generasi Z adalah generasi yang lahir 

1995-2013 (Urbanhire 2019). Karakteristik generasi milenial 

sudah memasuki era teknologi namun perkembangannya 

tidak secanggih saat ini, sedangkan Generasi Z, mereka 

sudah tidak ingat bahwa dulu, sesuatu yang bernama 

teknologi itu tidak ada. 

 

C. Tren Hijrah Generasi Milenial  

 Penggunaan kata hijrah semakin marak ditahun 

2016-an yang sering disandingkan dengan selebgram-

selebgram sholeh bersuara merdu. Kata ini seketika menjadi 

primadona, dipakai dimana-mana. Akun-akun instagram 

dengan kata hijrah bermunculan, hastag-nya pun demikian. 
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 Kemudian istilah hijrah belakangan ini berkonotasi 

pada perilaku anak muda era milenial yang memutuskan 

diri untuk berubah menjadi yang baik. Dunia anak muda 

yang identik dengan sikap negatif, gaya hidup glamour, 

hingga pergaulan bebas tanpa batas, ditinggalkan dan 

kemudian mulai menjalankan ajaran agama.  

Fenomena ini terutama terjadi di kalangan generasi 

Y atau generasi milenial, remaja dan pemuda perkotaan 

yang sehari-hari bergelut dengan gadget. Karenanya dapat 

dimengerti jika disamping kontak langsung, gejala sosial 

keagamaan ini menjalar dan terkoneksitas melalui media 

sosial. 

 

 Dari Fashion hingga Ta’lim 

 Ekspresi hijrah generasi milenial tampak sejak dari 

tampilan busana, pilihan musik, hingga munculnya 

komunitas-komunitas. Keyword yang dijadikan standar 

dalam berekspresi adalah, harus “sesuai syar’i”.  

Segala jenis pernak-pernik aksesoris anak muda, 

model fashion, warna musik, genre tontonan, sosok idola, 

hingga komunitas hobi disesuaikan dengan ajaran agama. 

Semua yang dinilai tidak sejalan dengan ajaran agama akan 

ditinggalkan. 
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 Meski terdapat fenomena hijrah di zaman Milenial 

dilakukan secara individual, tapi banyak anak-anak muda 

ini mengelompok dalam komunitas. Mereka tidak saja 

melakukan kajian keagamaan atau ta’lim berkala, tapi juga 

melakukan beragam aktivitas positif lainnya.  

Menariknya menurut beberapa riset ternyata 

komunitas-komunitas ini tidak sentralistik dan tidak 

terorganisir. Mereka mendatangi ta’lim-ta’lim umum dan 

pengajian khusus putri pada sejumlah titik. Bahkan diantara 

mereka satu dengan yang lain tidak saling mengenal (Hair 

2018) 

 Penelitian tentang komunitas pemuda hijrah di 

Bandung (Mulyana 2016), menemukan bahwa dalam 

komunitas yang disebut The Shift ini, terdapat sejumlah 

individu dikenal luas masyarakat. Mantan vokalis group 

band underground, atlit skateboard dan susfing, eks pentolan 

geng motor Brigez, berbaur dan memutuskan untuk 

berhijrah dan fokus beribadah. Kegiatan rutin adalah kajian 

dengan tema menarik serta dengan poster-poster yang 

didesain kreatif dan membuat penasaran. 

 Kajian rutin dalam komunitas tersebut disampaikan 

dengan ringan, santai dan komunikatif. Tema-tema tentang 

sejarah Islam, sikap terhadap dunia dan tantangannya, 

hingga hal-hal eskatoligis, bisa dicerna kalangan anak muda 
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yang sebagiannya eks remaja nakal. Selain itu terdapat 

forum khusus perempuan (akhwat) yang di sebut “ladies day” 

dengan tema tentang wanita dan permasalahannya. 

 

 Simbolis Agama dan Industri 

 Fenomena hijrah sebagai new way of life adalah salah 

satu dari 15 tren perilaku konsumen muslim zaman milenial 

(Yoswohady 2014). Bagi mereka hijrah bukan lagi sekadar 

kesadaran menggunakan busana muslim seperti kerudung, 

tapi mulai menerapkan kaidah Islam lebih dalam dan 

murni. Misalnya mereka rela meninggalkan pekerjaan di 

perbankan konvensional demi hidup tanpa riba sesuai 

dengan keyakinan Islam. Apalagi fenomena ini banyak 

didorong oleh para selebritas dan tokoh populer. 

 Ada dua faktor yang mempengaruhi fenomena 

hijrah model ini.  

Pertama: secara politis terkait politik pemerintah 

sejak akhir orde baru yang merangkul umat Islam antara 

lain dengan kebijakan membuka aspirasi dengan lebar, 

termasuk memperbolehkan jilbab. Fenomena dalam konteks 

ini merupakan derivasi kebijakan tersebut.  

Kedua; seiring itu secara ekonomis pasar 

menyambut gerakan hijrah dengan beragam produk dunia 

industri mengakomodir semangat beragama untuk 
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kepentingan komersial. Tidak hanya fashion, hingga kontes 

kecantikan untuk muslimah berjilbab pun disemarakkan. 

Relasi dunia industri dengan ekspresi hijrah zaman Milenial 

tidak saja diaklektis tetapi mengkonstruksi simbiosis 

mutualisme antara pelaku pasar dengan kesadaran 

beragama.   

Tren hijrah zaman Milenial ini tentunya harus 

dicermati dan dikritisi agar tidak menjadi komerliasasi 

agama semata. Sejatinya, hijrah harus dibangun di atas niat 

baik dan tekad kuat untuk berpindah dari kondisi buruk ke 

yang baik secara total dalam semua aspek.  

Hijrah bukan sekadar tren ikut-ikutan yang hanya 

akan menguntungkan dunia industri yang 

mengkomersialisasikan agama. Hijrah juga bukan model 

pelarian atau kompensasi kegagalan anak-anak muda, tanpa 

upaya keras membangun dirinya kembali menjadi muslim 

sejati.  

Tips hijrah untuk zaman milenial: 

1. Gadgetmu adalah ujianmu. Hati-hati dalam 

menggunakan gadget . Karena dari fasilitas gadget bisa 

timbul masalah perzinahan, perselingkuhan, 

perpecahan, adu domba, ghibah/gossip. Sebagai seorang 

penghijrah, isilah gadgetmu dengan murattal Alquran, 
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siaran dakwah, forum Islam, dan hal lain yang 

bermanfaat. 

2. Tren tak selalu keren.  Untuk urusan pakaian, tidak 

perlu mengikuti tren remaja milenial yang 

menyimpang dari syariat Islam. Gaya busana muslim 

adalah yang menutup aurat, jadi tak usah memakai 

pakaian ketenaran. 

3. Teman buruk adalah penghambat. Dalam proses 

berhijrah, tinggalkan atau minimalisir teman yang 

mengajak keburukan. Bukan meninggalkan, namun 

berteman sewajarnya saja, karena teman sangat 

mempengaruhi proses berhijrah. Utamanya tinggalkan 

teman dunia maya, karena mereka belum tentu orang 

yang baik. 

4. Gurumu bukan hanya google. Allah Swt. berfirman 

dalam QS. Al-Isra,  ayat 36:  

Artinya: “Kamu jangan mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya  pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.” 
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Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

muslim tidak boleh mengikuti sesuatu tanpa 

mengetahui kebenarannya. Di era digital saat ini, 

manusia dimanjakan dengan teknologi yang serba 

instan.  

Tak terkecuali dalam mencari ilmu. Ketika menyelami 

mesin telusur internet, kita bisa mendapatkan ilmu 

apapun dari segala bidang, termasuk ilmu agama. Jika 

generasi milenial sering menyerap ilmu agama dari 

internet tanpa berguru pada ahlinya (ulama). 

Akibatnya mereka belajar secara otodidak dan merasa 

dirinya sudah memahami ilmu yang dipelajari. Padahal 

ilmu agama di internet tidak terjamin kebenarannya, 

jadi harus tetap didampingi orang tua atau guru dalam 

belajar ilmu agama. 

5. Carilah guru yang benar. Seperti apa guru yang benar? 

Guru yang tidak hanya pandai ilmu-ilmu agama, tapi 

juga saleh dalam kehidupan nyata.  

Biasanya guru yang benar punya ciri-ciri sebagai 

berikut:  

 Sabar.  

 Lemah lembut.  

 Tidak sombong.  
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 Tidak suka membicarakan kejelekan atau aib orang 

lain.  

 Tidak gila harta.  

 Dermawan.  

 Menghormati orang lain yang berbeda.  

Pada guru seperti inilah generasi Milenial harusnya 

belajar, Mereka bisa percaya Insya Allah. 

6. Sabar dalam belajar.  

Setelah kita menata niat hijrah, dari perilaku buruk, 

dari yang tidak Islami- maka kita harus menyiapkan 

diri dengan sepenuh hati belajar. Kita tidak boleh 

berpuas diri dengan hanya mengganti pakaian, jilbab 

besar, memanjangkan jenggot atau sudah ber-umrah.  

Kita juga tidak boleh puas diri dengan menemukan 

satu atau dua guru. Kita harus belajar dengan tekun. 

Belajar, belajar dan belajar.  

Islam adalah ilmu pengetahuan, kata al-ilmu sering 

disebut dalam Al-Quran. Derajat orang berilmu dalam 

Islam, sangat tinggi sekali.  

Ada hadits, “Tuntutlah ilmu hingga ke negeri Cina.” Atau 

ada ungkapan “Belajar dari buaian hingga ke liang lahat, 

minal Mahdi ilal lahdi. Maka salah satu sifat yang harus 

dimiliki dalam belajar adalah sabar, agar kita tidak 

salah arah dalam melangkah. 
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7. Tetap menjaga silaturrahmi, solidaritas dan 

persaudaraan. 

8. Hormatilah orang lain.  

Setelah berhijrah jangan menilai diri sendiri paling 

baik, paling benar, lebih-lebih paling Islam sendiri. 

Godaan orang berhijrah dari keburukan menuju 

kebaikan, adalah sifat ujub, kagum pada diri sendiri. 

Misalnya merasa telah bersedekah banyak, lalu 

menganggap orang lain kikir. Merasa telah belajar, 

menganggap orang bodoh. Merasa telah berhijab, 

lantas serta merta paling suci dan menganggap yang 

belum sempurna menutup aurat adalah orang yang 

hina 

9. Imbangi hal-hal lahiriah atau simbol-simbol keislaman 

seperti pakaian, ibadah atau sesuatu yang kasat mata, 

dengan nilai-nilai, akhlak mulia, kemaslahatan atau 

kebaikan, dan prinsip-prinsip agama seperti tauhid, 

keadilan, persamaan dan penghormatan. 

 

Selamat berhijrah, lalukan semua karena Allah Swt. 

 

  

 

 



 

34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 
 

 

4. Silaturrahmi pada Masa Pendemi Covid-19 
 
Lebaran sudah berlalu, kita bersilaturahmi dengan 

gaya yang berbeda. Apa sih, hakikat silaturahmi itu? 

Silaturahmi berasal dari dua kata, yaitu shilah artinya tali 

atau hubungan. Sedangkan istilah kedua rahmi terserap dari 

kata ar-rahm artinya kasih sayang. Jadi, silaturahmi adalah 

bermakna menghubungkan atau menjalin kasih sayang 

secara universal. Kalau silaturahim, berarti menjalin 

hubungan baik dengan keluarga, seperti orang tua, saudara 

dan kerabat.  

Maka, bisa dipahami tema kali ini, “Silaturahmi 

pada masa Covid-19” maksudnya adalah menjalin hubungan 

baik dengan kasih sayang secara universal pada masa 

pandemi Covid-19. Silaturahmi maupun silaturahim penting 

sekali untuk terus dijaga bagaimanapun kondisinya.  

Namun, sebenarnya silaturahmi sebaiknya tidak 

hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja, tapi 
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lakukan silaturahmi selamanya, dimanapun, kapanpun dan 

dalam kondisi apa pun termasul dalam kondisi pandemi 

Covid-19 ini. 

            Kalau kita ingin melakukan silaturahmi, pertama 

perlu kita jalin hubungan yang baik itu adalah kepada Allah 

Swt. yaitu dengan cara:  

 Khusu’ kepada Allah Swt.  

 Tafakkur atas kebesaran Allah Swt.  

 Senantiasa diam dari perkataan yang tidak berguna.  

 Tidak mengerjakan yang tidak bermanfaat.  

 Bersegera melakukan yang diperintahkan Allah Swt.  

 Bersegera menjauhi yang dilarang Allah Swt.  

 Menerima Qadla Allah Swt.  

 Istiqamah dzikir lidah dan hati.  

 Selalu ingat kepada Allah Swt.  

 Lebih mengutamakan Allah Swt. dari yang lain.  

 Tidak berharap pada makhluk. 

 Khudu’ yaitu merasa hina dan takut kepada kebesaran 

Allah Swt. 

 Hati merasa malu kepada Allah Swt. 

 Yakin dengan rezeki yang Allah Swt. berikan. 
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            Setelah menjalin hubungan yang baik dengan Allah 

Swt., maka sudah selayaknya kita bersilaturahim dengan 

kedua orang tua, dengan cara:  

 Mendengarkan dan menaati perintah kedua orang tua 

dalam kebaikan dan kebenaran serta menjauhi yang 

dilarang oleh keduanya.  

 Berdiri untuk menghormati orangtua jika keduanya 

berdiri. 

 Tidak berjalan di hadapan orang tua. 

 Tidak bersuara lebih keras daripada orang tua. 

 Jika orang tua memanggil, maka jawablah dengan sopan. 

 Bersungguh-sungguh berusaha mendapatkan ridha 

kedua orang tua, baik perkataan maupun perbuatan. 

 Membantu pekerjaan orang tua. 

 Jangan memandang kedua orang dengan pandangan 

menyakitkan atau dengan kemarahan. 

 Tidak cemberut di hadapan orang tua karena marah 

kepada keduanya. 

 Tidak bepergian kecuali seizin orang tua. 

 

            Kemudian, kita juga perlu menjalin hubungan baik 

dengan para pendidik (guru), dengan cara:  

- Lebih dulu memberi salam jika bertemu.  

- Tidak banyak berkata-kata di depan guru.  
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- Tidak mengatakan sesuatu kecuali ditanya oleh guru.  

- Jika mau bertanya, minta ijin terlebih dahulu.  

- Tidak mendebat guru. 

- Tidak memberi isyarat seakan-akan kita lebih benar dan 

lebih hebat dari guru.  

-  Ketika guru berbicara, tidak boleh berbisik-bisik dengan 

teman disamping.  

- Tidak menoleh ke kiri atau ke kanan ketika berhadapan 

dengan guru, tapi tetap duduk dengan sopan.  

- Tidak banyak bertanya jika guru terlihat letih. 

- Jika guru berdiri, maka hendaklah berdiri juga untuk 

menghormati. Tidak mengajukan pertanyaan pada saat 

guru sedang berjalan. 

- Jangan berprasangka buruk pada guru. 

 

            Setelah semua hal tersebut di atas kita lakukan, maka 

barulah kita menjalin silaturahim kepada siapa saja yang 

kita kenal dengan cara:  

 Tidak menghina orang lain, karena kita tidak tahu siapa 

yang paling dimuliakan Allah Swt.  

 Tidak memuliakan orang karena masalah dunia, seperti 

kekayaan dan jabatan.  

 Tidak perlu melawan orang lain.  
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 Tidak menyukai seseorang karena suka memuji,  

sedangkan hatinya tidak sama dengan perkataannya.  

 Tidak marah jika seseorang mencela. 

 Tidak menghendaki harta, jabatan, kekayaan yang 

dimiliki orang lain. Jika ada keperluan, sampaikan 

dengan baik, apabila ditolong ucapkan terima kasih dan 

jika ditolak tidak mencela mereka. 

 Kita jangan menggurui orang lain, jika mereka tidak 

menginginkannya. 

 Jika engkau melihat mereka melakukan kebaikan 

bersyukurlah kepada Allah Swt. dan jika mereka berbuat 

jahat kepada kita, mintalah pertolongan kepada Allah 

Swt. Tidak perlu menjelaskan kepada mereka siapa kita 

sebenarnya. 

 Jika bersama mereka, dengarkan ucapan mereka 

tentang kebaikan dan abaikan ucapkan mereka yang 

tidak baik. 

 Bergaullah dengan wajah yang manis dan perkataan  

yang sopan.  

 Menyukai dan membenci segala sesuatu secara 

sederhana dan tidak berlebihan.  

 Jangan suka melirik, berpaling ke kiri dan ke kanan serta 

ke belakang, dan jangan berhenti pada suatu kerumunan 

ketika sedang berjalan. 



 

40 
 

Apabila duduk bersama dengan orang yang kita kenal, 

maka: 

 Tidak memuliakan diri sendiri. 

 Menjaga tangan.  

 Tidak memainkan jenggot dengan tangan.  

 Tidak memainkan cincin dengan tangan.  

 Tidak memegang kaki dengan tangan.  

 Tidak memasukkan jari ke lubang telinga. 

 Tidak banyak berludah dan membuang ingus. 

 Tidak banyak menggeliat dan menguap di hadapan 

mereka.  

 Dengarkan orang lain bercerita dengan tenang, jika 

tidak paham, jangan menyuruh mengulanginya dan 

jangan bercerita yang menyebabkan seseorang 

ditertawakan.  

 Tidak bercerita tentang anak, puisi, perkataan, atau 

karya yang mengagumkan tentang diri sendiri.  

 Laki-laki tidak berhias seperti perempuan begitu 

sebaliknya, tidak berpakaian yang menyebabkan orang 

berburuk sangka kepadamu, sederhanakan dalam 

memakai celak dan wangi-wangian. 

 Tidak mengulang-ulangi permintaanmu kepada 

seseorang.  

 Tidak memprovokasi seseorang berbuat zalim. 
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 Tidak memamerkan harta. 

  Tidak banyak bergurau.  

 Jika bertemu dengan pejabat maka berhati-hatilah.  

 Berhati-hatilah dengan temanmu ketika kamu kaya dan 

jaya.  

 Tidak menjadikan harta lebih mulia dari pada harga 

dirimu. 

       

      Itulah hakikat silaturahmi, menjalin hubungan baik 

dengan kasih sayang dengan Allah Swt., kedua orang tua, 

guru, dan orang-orang di sekitar kita (Ash-Shamad 2016). 

Tidak hanya sekadar bersalaman dan saling mengunjungi, 

tetapi yang lebih penting menjaga hak-hak mereka sehingga 

silaturahmi tetap terjalin dengan baik. Wallahu ‘alam. 
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5. Sahabat 
 

Seorang anak memperoleh pendidikan yang baik di 

rumah, itu adalah suatu keharusan. Tetapi ketika anak 

memulai langkahnya ke luar rumah, untuk bertemu dengan 

orang lain, entah itu hanya sekadar bergaul, atau keperluan 

dalam menuntut ilmu bahkan ada urusan tertentu sehingga 

perlu pergi yang ke tempat yang jauh, maka tidak 

selamanya orang tua bisa menemani dan melindunginya. 

Dalam kondisi seperti itu anak memerlukan seorang 

sahabat. 

     Begitu banyak orang yang dikenal dan ditemui 

setiap saat, tapi siapakah yang layak dijadikan sahabat? Ada 

beberapa kriteria seseorang layak dijadikan sahabat, yaitu: 

 Berakal.  

Sulit untuk menemukan kebenaran dan kebaikan jika 

bersahabat dengan orang kurang akalnya, karena pada 

akhir hanya menyebabkan pertengkaran dan sakit hati. 
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Bahkan disebutkan: “Musuh yang berakal lebih baik 

daripada sahabat yang kurang akalnya. 

 Berakhlak mulia.  

Jangan pernah bersahabat dengan orang memiliki 

karakter dan perilaku yang buruk, ini bisa dilihat 

ketika dia tidak kuasa mengendalikan marah dan tidak 

bisa menahan hawa nafsunya.  

Al-Qamah al Atharidy ra., berwasiat kepada anaknya: 

“Wahai anakku, jika kamu perlu bersahabat, carilah sahabat 

yang jika kamu menjadi bahwasanya dia akan menjagamu, 

jika kamu menemaninya dia akan menghiasimu dengan 

kebaikannya, jika kamu kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dia akan mencukupi kebutuhan hidupmu. 

Jika kamu berbuat baik kepadanya, maka dia akan membalas 

berbuat baik kepadamu. Jika dia melihat kebaikanmu, maka 

dia memperhitungkannya dan menganggap penting kebaikan 

tersebut, tapi jika dia melihat kejelekanmu maka dia akan 

menutupi aibmu. Jika kamu memerlukan bantuan, kamu 

ucapkan atau tidak, dia selalu membantumu. Jika kamu 

mendapat musibah, dia mau menolongmu. Jika kamu 

berbicara, dia mau membenarkan kamu, jika kamu memberi 

suatu pekerjaan, dia akan melaksanakannya, jika ada 

perselisihan diantara kamu berdua maka dia lebih 

mengutamakan kamu.” (Al-Ghazali 1980) 
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 Orang yang sholeh.  

Tidak boleh bersahabat dengan orang fasik, orang yang 

senantiasa melakukan dosa besar maupun kecil. Karena 

orang yang takut kepada Allah Swt.  tidak akan terus-

menerus melakukan perbuatan dosa, dosa besar 

maupun kecil. Orang yang tidak takut kepada Allah 

Swt. tidak dapat dipercaya dan kamu tidak akan 

selamat dari kejahatannya. 

 Orang yang zuhud.  

Tidak perlu bersahabat dengan orang yang sangat 

mencintai dunia. Karena mencintai dunia itu seperti 

wabah dalam tubuh seseorang, yang siap untuk 

menularkan pada orang yang dekat dengannya, dan 

cinta dunia itu sumber dari segala kesalahan dan 

kejahatan. 

 Orang yang jujur dan berkata benar.  

Tidak bersahabat dengan orang yang suka berdusta. 

Karena orang yang berdusta tidak bisa dipercaya, baik 

dalam masalah dunia maupun agama.  

Rasulullah saw. bersabda: “Ada tiga perkara, jika terdapat 

pada diri seseorang maka dia adalah munafik, meskipun dia 

sholat dan puasa, yaitu: Jika berkata dia berdusta, berjanji dia 

ingkar dan jika diberi amanah dia khianat.” (HR. Muslim) 
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Jika seseorang tidak mendapatkan teman untuk 

dijadikan sahabat, maka tidak bersahabat lebih utama 

baginya. Abu Dzar ra., berkata: Sendirian atau tidak 

memiliki sahabat lebih utama daripada bersahabat dengan 

teman yang jahat. Dan bersahabat dengan orang yang baik 

lebih utama daripada sendirian.  

 

Jika kamu sudah menemukan sahabat sesuai kriteria di 

atas, kamu harus menjaganya seperti kamu menjaga diri 

kamu sendiri. Salah satu cara menjaga persahabatan adalah 

dengan menjaga adab dalam bersahabat, yaitu: 

 Lebih mengutamakan sahabat dalam masalah harta 

benda.  

 Bersegera membantu sahabat jika perlu 

pertolongan, baik ia meminta atau tidak. 

 Menyembunyikan rahasia sahabat. 

 Menutup aib sahabat. 

 Jika mendengar seseorang mencela sahabatmu, 

tidak perlu disampaikan kepadanya. 

 Jika ada seseorang memberitahu bahwa sahabatmu 

mencelamu, jangan didengarkan. 

 Jika kamu mendengar seseorang memuji 

sahabatmu, maka sampaikanlah padanya. 
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 Jika sahabatmu menyampaikan suatu berita, maka 

dengarkanlah dengan sungguh-sungguh. 

 Tidak berdebat dengan sahabatmu 

 Jika memanggil sahabat, panggillah dengan nama 

yang disukainya. 

 Jika kamu melihat sahabatmu berbuat baik, maka 

pujilah dia. 

 Jika sahabatmu berbuat baik kepadamu, maka 

ucapkan terima kasih kepadanya dan bersyukur 

kepada Allah Swt. 

 Ketika sahabatmu tidak ada, maka kamu harus 

mencegah orang lain mencelanya, seperti kamu 

mencegah dirimu dicela. 

 Memberi nasihat kepada sahabat jika diperlukan 

tapi ditempat yang tidak didengarkan orang lain 

dan dikatakan dengan lemah lembut. 

 Memaafkan kesalahan yang dilakukan sahabat, dan 

tidak menyalahkannya. 

 Mendoakan sahabat dalam sholat, baik dia masih 

hidup maupun telah wafat. 

 Berbuat baik kepada teman dan keluarga sahabat 

setelah dia meninggal 

 Tidak membebani sahabatmu dengan 

kesusahanmu. 
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 Mengungkapkan suka cita, jika sahabatmu 

mendapat suatu yang membuat dia bahagia dan 

mengungkapkan duka cita jika sahabatmu 

mendapat suatu yang tidak disukainya. Dan antara 

dzahir dan batin harus serasi 

 Mengucapkan salam lebih dulu, ketika bertemu 

dengan sahabatmu. 

 Jika datang sahabatmu pada suatu mejelis dan 

kamu lebih dulu ada disana, maka lapangkanlah 

tempat duduknya jika memungkinkan, tapi jika 

tidak ada tempat lagi, maka kamu harus 

memberikan tempat dudukmu untuk sahabatmu. 

 Jika sahabatmu keluar dari rumahmu atau dari 

suatu pertemuan, antarkan dia minimal sampai 

depan pintu. 

 Jika sahabatmu berbicara, kamu harus diam, 

dengarkan dia berbicara sampai selesai. 

 

Itulah persahabatan sejati, karena Allah Swt. 

Lihatlah bagaimana perilaku Rasulullah saw. dengan 

para sahabat. Dengan persahabatan yang tulus dan 

kokoh, kuatlah agama seseorang dan jayalah sebuah 

negara.  
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Sekali lagi, jika menemukan sahabat dengan kriteria 

diatas, sama artinya kamu menemukan permata yang 

tersembunyi dan terpelihara, maka jagalah dia seperti 

kamu menjadi dirimu sendiri, karena memiliki sahabat 

itu adalah keberkahan.  
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6. The Joy of Less 

 
Istilah the joy of less dikutip dari sebuah judul 

buku Chicken Soup For The Soul, editor utama adalah Amy 

Newmark, Brooke Burke-Charvet. (Ani Newmark, Brooke 

Burke-Charnet 2018). Istilah sederhananya adalah: Makin 

sedikit makin bahagia, yang memuat 101 kisah tentang 

mengubah hidup menjadi lebih bahagia dengan melepaskan 

apa yang dimiliki. 

          Kita hidup di masyarakat yang sebagian besar akan 

mencari tawaran yang lebih baik dan lebih besar, dan tidak 

berupaya untuk memelihara dan menikmati apa yang sudah 

dimiliki. Berkomitmen untuk memprioritaskan apa yang 

paling bermakna dalam hidup adalah salah satu syarat 

menjalani hidup yang tenang dan bahagia. Saya, Anda dan 

semua orang di kelilingi oleh dunia kemudahan, dunia 

serba berlebih, dan dunia khayalan. 
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          Kebahagiaan itu ternyata sederhana. Kebahagiaan itu 

mudah didapatkan dan ada di sekitar kita. Dengan 

mudahnya kita akan memiliki hidup yang lebih berarti dan 

memuaskan, setelah kita bisa menyederhanakan hidup.  

Ada banyak cara orang-orang menjadi bahagia 

justru setelah mereka “menyingkirkan kelebihan” yang ada 

di sekitar mereka dan memperbaiki cara hidup mereka, 

seperti: 

 

 Memutuskan pindah ke rumah yang lebih kecil dan 

sederhana. 

Sebagian orang beranggapan rumah besar dan mewah 

merupakan salah satu faktor penyebab kebahagiaan. 

Padahal tidak selalu begitu, banyak orang yang 

memutuskan pindah ke rumah yang lebih kecil dan 

sederhana membuat mereka lebih bahagia.  

Bahkan kalau kembali ke sejarah di masa Rasulullah 

saw.,  bagaimana Umar bin Khattab ra., menangis 

melihat rumah/kamar Rasulullah saw. Ia 

membandingkannya dengan Raja Romawi dan Persia 

yang bergelimang harta. Padahal Rasulullah saw. 

adalah utusan Allah Swt.  

Sehingga Rasulullah saw., bersabda: “Wahai putra 

Khattab ra., apakah kamu tidak rela, jika akhirat menjadi 
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bagian kita dan dunia menjadi bagian mereka.” Ternyata 

Rasulullah saw. tidak mengajarkan untuk membangun 

rumah yang megah dan mewah di dunia. 

 Mengatakan “tidak” pada hal-hal yang tidak 

diinginkan. Mampu memilah dan memilih mana 

yang benar-benar diperlukan dan diinginkan. 

 Memangkas jadwal yang terlalu padat. 

Pergerakan kita begitu cepat sehingga terkadang 

kita lupa untuk menekan tombol pause. Beberapa 

orang menghabiskan sebagian besar masa muda 

dengan pergi ke tempat-tempat yang sebenarnya 

tidak terlalu diminati, bergaul dengan orang-orang 

yang tidak disukai, dan memboroskan waktu untuk 

kepentingan orang lain. Padahal, semua itu 

menggerogoti kepuasan pribadi. Karena itu, 

bersegera menyederhanakan jadwal kegiatan itu 

sangat penting. 

 Memutuskan tidak membeli barang dan hanya 

memakai apa yang sudah ada, misalnya pakaian, 

sepatu, dan lainnya. 

 Mematikan smartphone/medsos/televisi, untuk 

sejenak tidak terhubung, menikmati hidup yang riil. 

 Indahnya berbagi.  
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Percayalah, ketika kita mampu membahagiakan 

orang lain, dengan berbagi dari kelebihan yang kita 

miliki, maka secara otomatis kita menjadi bahagia 

juga. 

 

Jadi, kebahagiaan dari memiliki lebih sedikit, 

adalah: lebih sedikit barang dan lebih sedikit komitmen di 

kalender kita. Kebahagiaan dari memiliki lebih sedikit 

bukanlah soal kekurangan atau kemiskinan, tetapi soal 

kelapangan jalan untuk memiliki lebih banyak dari apa yang 

kita cintai.  

Ini juga bukan soal lebih sedikit, tetapi melakukan 

lebih banyak dari semua hal yang memberi kita inspirasi. Ini 

adalah soal menyediakan ruang bagi hal-hal yang bermakna 

dalam hidup kita dan melepaskan apa yang tidak 

mendukung kita. Semoga terinspirasi, untuk mengurangi 

keberjejalan di dalam hidup, baik secara harfiyah maupun 

figuratif, dan mengalami kebahagian dari memiliki lebih 

sedikit. 

 

 

 

 

 



 

55 
 

 

7. Rahasia di Balik Kebaikan 
 

Barangkali setiap orang pernah mempunyai 

pengalaman tidak menyenangkan, meski telah melakukan 

kebaikan. Atau perasaan terluka ketika telah berbuat baik 

dengan diiringi pengorbanan yang tidak sedikit. Tapi 

kebaikan yang dilakukan seakan tidak ada artinya, seperti 

menggenggam buih di lautan, sia-sia dan sirna.  

Bahkan ada beberapa orang setelah berbuat baik 

bukannya mendapat ucapan terima kasih atau balasan 

kebaikan (karena sewajarnya kebaikan dibalas dengan 

kebaikan), malah mendapat penghinaan, cacian, fitnah, 

disingkirkan dan bukan tidak mungkin terancam 

keselamatannya. 

Lalu apa artinya sebuah kebaikan? Untuk apa 

berbuat baik? Apa lagi di era orang lebih suka berpikir 

pragmatis, hanya suka mengambil manfaat kalau tidak 

maka akan ditinggalkan. Atau, apa masih ada artinya 
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sebuah kebaikan bagi mereka yang berpikir politis? Karena 

hitam bisa menjadi putih atau putih menjadi hitam di 

tangan mereka. Kadang ada kesan, kebaikan terkalahkan 

oleh kejahatan yang terorganisir. 

Kalau kita berbuat baik tapi tidak ada hasilnya, 

maka orang-orang di sekitar akan mengatakan: “Mungkin 

kamu kurang ikhlas sehingga tidak ada bekas semua ikhtiar yang 

kamu lakukan, maka tingkatkanlah keikhlasan.” Mungkin ada 

yang akhirnya mengalami titik jenuh setelah semua yang 

dilakukan tak menghasilkan apa-apa dan ia berubah 

menjadi pasif, tidak peduli dan lebih parah lagi 

memutuskan untuk berhenti melakukan kebaikan. 

Namun, sebelum itu terjadi, sebaiknya kita melihat 

sejarah yang membuktikan bahwa tidak ada satu kebaikan 

pun yang sia-sia. Konon, ada seorang yang shaleh selain taat 

beribadah kepada Allah Swt. Dia selalu berusaha berbuat 

baik. Tiada hari lewat begitu saja tanpa kebaikan yang 

dilakukannya.  

Ketika ia berjalan di tempat sepi, ada seekor ular 

yang dikejar pemburu. Ular itu minta pertolongan kepada 

orang shaleh untuk disembunyikan di dalam perutnya. 

Tanpa prasangka ia menolong, ular itu pun masuk ke dalam 

perut melalui mulut orang shaleh tersebut. 
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Ketika pemburu ular tiba di depan orang shaleh itu 

langsung bertanya: “Apakah melihat seekor ular.” Orang 

shaleh hanya diam. Lalu pemburu itu beranjak pergi. 

Sebelum pemburu itu berlalu ia berbisik kepada orang 

shaleh tersebut: “Berhati-hatilah terhadap ular, karena ia 

memiliki sifat yang jahat dan licik.”  

Setelah pemburu itu pergi, orang shaleh tersebut 

meminta ular  untuk keluar dari tubuhnya. Tapi ular itu 

menolak, bahkan berkata: “Saya tidak bersedia keluar dan akan 

membunuhmu sekarang juga,” Ular itu sudah berada di 

jantungnya, dan bersiap memakan jantung orang shaleh 

tersebut. 

Orang shaleh tersebut dengan perlahan mengangkat 

kedua tangannya dan berdoa: “Ya Tuhan Yang Maha Lathif, 

Wahai Tuhan Yang Maha Lembut, dengan karunia pertolongan-

Mu, berilah hamba karunia-Mu yang samar itu. Ya Tuhan yang 

Maha Lahif, aku mohon dengan kekuasaan-Mu ketika Engkau 

meliputi Arasy itu tidak mengetahui dimana Engkau. 

Hindarkanlah hamba dari kejahatan ular ini.”  

Tiba-tiba dengan ilmu Allah Swt., orang shaleh itu 

terilhami untuk memakan daun yang ada di dekatnya. 

Ketika daun itu dimakan, ular yang berada di jantungnya 

tiba-tiba hancur tak berbekas. Selamatlah orang shaleh itu. 
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Ular adalah gambaran sifat jelek yang dimiliki 

manusia yaitu jahat, licik, khianat dan tidak tahu balas budi. 

Sifat ini mungkin saja ada pada diri kita atau orang di 

sekitar kita. Sedang orang shaleh adalah gambaran orang-

orang yang selalu berbuat baik, yang mendapatkan bahaya 

karena kebaikannya. 

… 

Al-Lathief adalah salah satu sifat dan nama Tuhan 

yang 99 dari Asmaul Husna. Dalam Al-Qur’an, Al-Lathif 

disebutkan tujuh kali yang menurut Bahasa berarti lembut, 

halus atau mencapai tujuan dengan cara sangat tersembunyi 

dan tak terduga. Kalau dikaitkan dengan pengetahuan, 

maknanya adalah sangat dalam kecerdasannya dan sangat 

cermat dalam menemukan sesuatu.  

Menurut Azzajaj, Al-Lathif berarti Allah Swt. 

melimpahkan karunia kepada hamba-Nya secara 

tersembunyi dan tertutup, tanpa mereka ketahui, serta 

menciptakan untuk mereka sebab yang tak terduga guna 

meraih anugerah-Nya. 

Refleksi dari iman seseorang kepada Yang Maha 

Lathief selalu suka berbuat kebaikan. Karena berbuat baik 

menghindarkan diri dari berbagai kejahatan dan 

kebinasaan, meskipun orang yang mendapatkan kebaikan 



 

59 
 

itu tidak membalasnya, karena Allah Swt. tidak akan 

menyia-nyiakan amal baik.  

Selalu menghiasi diri dengan akhlak yang mulia 

dan menjalin hubungan yang harmonis dengan semua 

pihak (baik vertikal maupun horizontal), bersikap lemah 

lembut kepada makhluk Allah. Jika mampu, memberi 

sebelum tangan peminta terulur atau sebelum kata ‘mohon’ 

terucapkan. Nabi saw. bersabda: “Hendaklah segala sesuatu 

kalian hiasi dengan kelemahlembutan, karena tidak sesuatupun 

yang dihiasi dengannya kecuali menjadi baik dan indah. Dan, 

tidak sesuatu pun yang luput dari lemah lembutan kecuali 

menjadi buruk.” 

Selain itu, menurut Khalid Abu Syadi, ada beberapa 

pengaruh yang ditimbulkan amal kebaikan. Diantaranya 

tegar ketika menghadapi cobaan yaitu rasa tenang dalam 

hati, dada terasa lapang dan jiwa selalu teduh walaupun 

berbagai cobaan dan fitnah selalu datang. Bukankah semua 

cobaan pada dasarnya adalah pelebur dosa, sesuatu yang 

dapat meninggikan derajat, sekaligus sebagai tanda bagi 

orang-orang terpilih? 

Firman Allah Swt. dalam QS. Maryam: 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 

kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) 

mereka rasa kasih sayang.”  
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Nabi saw. bersabda: “Jika Allah mencintai seorang 

hamba, maka Dia memanggil Jibril dan berfirman: Allah 

mencintai si Fulan maka cintailah ia. Maka Jibril mencintai. 

Kemudian Jibril memanggil para penghuni langit, Allah mencintai 

si Fulan, maka cintailah ia. Maka para penghuni langit 

mencintainya. Kemudian rasa cinta ini diturunkan kepada si 

Fulan agar diterima bumi.” (Hadits Sahih). 

Nikmat dalam menjalankan ketaatan, dengan jalan 

melakukan kebaikan akan semakin dirasakan manisnya taat, 

lezatnya penyerahan diri serta bahagia pada sesuatu yang ia 

terima. Ini adalah rasa yang tidak bisa diungkapkan dengan 

kata. 

Allah Swt. berjanji akan melimpahkan harta 

kekayaan kepada mereka yang selalu berbuat kebaikan. 

Sebagaimana sabda Nabi saw.: “Allah Ta’ala berfirman: wahai 

anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadat kepada-Ku, kelak 

akan Aku penuhi dadamu dengan kekayaan dan akan Aku tahan 

kefakiranmu. Jika kamu tidak melakukannya, maka akan Aku 

penuhi kedua tanganmu dengan kesibukan dan Aku tidak akan 

membendung kefakiranmu.” (Hadits Sahih).  

Orang kaya adalah orang yang mempunyai sifat 

qana’ah atau menerima dengan rela hati apa yang diberikan 

Allah Swt. kepadanya. Sedangkan orang fakir adalah orang 



 

61 
 

yang mempunyai sifat tamak atau selalu merasa kurang dan 

selalu mengharap pemberian orang lain. 

Salah satu hikmah amal kebaikan adalah mencegah 

turunnya azab dan binasanya jiwa seseorang oleh orang 

lain. Ketika Nabi saw. ditanya: “Apakah kita akan dibinasakan 

padahal di antara kita masih ada orang yang shaleh?” Rasulullah 

saw. menjawab: “Ya. Jika begitu banyak kefasikan dan 

kemungkaran.” (Hadits Sahih). 

Allah Swt. berfirman: “Seandainya Allah tidak menolak 

(keganasan) sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, 

pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang 

dilimpahkan) atas semesta alam.” (QS. AL-Baqarah: 251).  

Umar bin Khattab ra. menjelaskan, hampir saja 

perkampungan itu hancur padahal dikelola dengan baik, 

sebab jumlah orang yang melampaui batas melebihi jumlah 

orang baik. Apabila kebaikan bertambah, maka kerusakan 

akan dihilangkan dan apabila kebaikan berkurang maka 

azab akan menjadi dekat. 

Ada sebagian orang yang berpendapat tidak 

mengapa kebaikan disampaikan dengan kekerasan. Tapi 

alangkah bagusnya jika kebaikan bisa dikombinasikan 

dengan kelemahlembutan, sehingga tercipta sesuatu yang 

harmonis dan begitu indah.  
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Jalaluddin Rumi berkata: “Kebaikan yang 

disampaikan dengan kelemah-lembutan, seperti gerakan 

tarian berputar yang begitu indah untuk menghampiri 

Tuhan.” Wallahu a’lam. 
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8. The Secret of Puasa Ramadhan 
 

Pandemi Covid-19 membuat nuansa puasa pada 

bulan Ramadhan tahun ini, sangat berbeda dari tahun-tahun 

yang lalu. Selama puasa di bulan Ramadhan, seluruh 

aktivitas terfokus di rumah. Belajar hidup lebih waspada, 

lebih hemat, lebih prihatin dan sabar, karena ada banyak 

kemungkinan yang bisa terjadi, menuntut kita menjadi lebih 

siap, kuat dan tangguh untuk mengatasinya. 

            Dulu, orang tua saya mengatakan dengan penuh 

keyakinan bahwa pada bulan puasa (Ramadhan) semua 

setan dibelenggu, tidak akan bisa mengganggu kita. Jadi, 

tidak perlu takut, hanya perlu berhati-hati. Tidak perlu 

takut pergi ke masjid untuk sholat tarawih dan i’tikaf 

sepuluh terakhir bulan Ramadhan, meskipun malam telah 

gelap gulita. Meskipun saya takut gelap, tapi di bulan 

Ramadhan saya menjadi berani… 

            Bertahun-tahun saya mempercayai orang tua saya, 

tanpa mempertanyakan atau mempermasalahkan, karena 
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bagi saya perkataan orang tua adalah yang benar, mereka 

selalu berkata benar, tidak pernah menipu saya atau 

mengkhianati saya.  

Tapi, sekarang saya adalah seorang ibu yang juga 

memiliki anak yang hidup di zaman yang berbeda dengan 

saya. Saya ingin memberikan lebih banyak 

pengetahuan, skill atau apa pun itu agar mereka menjadi 

lebih baik dari saya, agar mereka lebih kuat dan bijak 

menjalani hidup di zaman yang berbeda dengan saya. 

            Saya katakan kepada mereka, puasa di bulan 

Ramadhan separuh kesabaran (HR. At-Tirmidji dan Ibnu 

Majah) dan Sabar adalah separuh iman (HR. Abu Na’im dan 

Al-Khatib). Puasa menjadi benteng dan perisai para wali 

Allah. Puasa itu mengendalikan yang tidak baik dan 

meninggalkan yang tidak benar.  

Puasa itu rahasia antara hamba dan Sang Pencipta. 

Semua ibadah disaksikan oleh makhluk lain, kecuali puasa, 

karena puasa adalah aktivitas batin diiringi kesabaran dan 

hanya Allah Swt. yang tahu kualitas puasa seseorang. Puasa 

itu membuat setan terbelenggu, karena syahwat itu kuat 

dengan makan dan minum dan setan berjalan di aliran 

darah manusia, dengan lapar maka mempersempit 

pergerakan setan. 
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            Sangat penting bagi kita untuk mengetahui di level 

mana, kualitas puasa yang dilakukan agar kita tidak tertipu 

dan terus berupaya menjadi lebih baik dan lebih dekat 

dengan Allah Swt. dengan menyelami rahasia-rahasia 

puasa. Setidaknya ada tiga level kualitas puasa yaitu: 

 

A. Level Dasar:  

    Puasa yang dilakukan orang secara umum. 

    Indikatornya:   1. Menjaga perut 

   2. Menjaga paraj 

 

B. Level Menengah (Khusus):  

 Puasa yang dilakukan orang yang khusus atau orang-

orang tertentu disebut puasanya orang yang benar 

(shahih), yaitu orang yang menjaga seluruh anggota 

tubuh dari dosa. 

     Indikatornya:   1. Menjaga perut 

2. Menjaga para 

3. Menjaga mata 

4. Menjaga lidah 

5. Menjaga tangan 

6. Menjaga kaki                
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3. Level High class (Khususul Khusus):  

Level puasa para Nabi, shiddiqin dan muqarrabin (orang 

dekat dengan Allah Swt.).  

     Indikatornya:   1. Menjaga perut 

2. Menjaga para 

3. Menjaga mata 

4. Menjaga lidah 

5. Menjaga tangan 

6. Menjaga kaki 

7. Menjaga hati 

      

 Pada level ini, berpuasa tidak hanya dilakukan oleh 

anggota tubuh yang dzahir tapi juga batin, yaitu puasa hati. 

Bagaimana cara puasa hati? Yaitu puasanya hati dari cita-

cita atau keinginan yang rendah dan memikir keduniaan, 

mencegah hati memikirkan yang lain selain Allah Swt. 

secara keseluruhan.  

Al-Gazali berkata, orang yang bercita-cita dan 

melakukan gerakan disiang hari untuk merencanakan 

sesuatu untuk berbuka puasa dianggap kesalahan pada 

level ini karena kurang percaya dan kurang yakin dengan 

karunia berupa rezeki yang diberikan Allah Swt. 

Pengalaman batin level ini, sulit diilmiahkan, karena ini 
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adalah sebuah pengalaman rahasia yang indah antara 

hamba dan Sang Pencipta.  

            Tidak perlu menilai puasa orang lain di level mana 

dia berada, karena pengalaman spiritual puasa adalah 

rahasia hamba dan Sang Pencipta. Tugas kita adalah terus 

berupaya menjaga dan memperbaiki kualitas puasa kita 

masing-masing. 
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9. The Beauty Secret of Mar’atus Sholehah 
 

Covid-19 merubah pola komunikasi masyarakat 

global menjadi dominan dengan sistem online. Dosen dan 

mahasiswa pun tak luput dari sistem online ini, mulai dari 

perkuliahan, tugas, konsultasi, seminar proposal dan ujian 

skripsi, tesis dan disertasi.  

Tapi, beberapa waktu lalu, ada penguji yang tidak 

bersedia meng-on kamera dengan alasan “aku tidak cantik”. 

Penulis termenung begitu pentingkah cantik bagi seorang 

perempuan, meskipun hanya life di dunia maya. 

 Penulis juga teringat ketika menghadiri acara 

Aqiqah dan tasmiyah putri seorang teman, dia dokter dan 

mu’allaf sedangkan suaminya pengusaha, mereka 

mengundang seorang Habib untuk berceramah. Penampilan 

beliau sangat ideal sekali dalam pandangan undangan yang 

hadir.  Lalu, habib itu mengangkat surban dengan tangan 

kanannya, lalu berkata: “Penampilan luar hanya casing, seperti 
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HP, memiliki casing yang menarik memang mengasyikkan tapi 

yang terpenting isi dari HP tersebut. Casing tidak ada artinya 

kalau HP itu tidak jaringan atau bahkan rusak. Begitu juga 

manusia yang terpenting adalah hati dan ruh yang terjaga, jasad 

kalau ruh sudah pergi, maka dia bukan apa-apa lagi.”  

Penulis baru memahami dengan sangat paham 

setelah dalam satu tahun hanya jeda beberapa bulan 

memandikan tiga jasad orang yang paling dekat dengan 

penulis, yaitu nenek, saudara perempuan dari ibu, dan ibu 

penulis sendiri. Sejak itu, casing tidak terlalu penting bagi 

penulis.  

 Kembali pada dialog dosen di atas, mengenai 

kecantikan, Penulis hanya ingin menyampaikan perspektif 

penulis dengan sederhana. Banyak perempuan yang 

terpenjara dengan kecantikan yang bersifat lahiriah. Karena 

hanya terlihat keindahan tubuhnya, ia berani mengeluarkan 

puluhan juta rupiah untuk perawatan tubuh, sementara 

mereka membiarkan hatinya gelisah menghadapi persoalan 

hidup dan menjauhkan diri dari pertolongan Allah Swt.  

Padahal, kecantikan yang terpancar dari hati adalah 

kecantikan hakiki yang tidak hilang ditelan usia. Perempuan 

akan tampak cantik dengan aura yang terpancar dari dalam 

hatinya. Hanya kekuatan iman dan ketaatan kepada Allah 

Swt. yang menjadikan perempuan memiliki inner beauty. 
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 Mar’atush Sholehah adalah perempuan ahli syukur 

selalu memaksimalkan ikhtiar menjaga dan merawat 

tubuhnya dengan baik. Ia pun senantiasa menjaga hatinya 

dari maksiat dan perbuatan dosa. Lisannya selalu dihiasi 

dzikir, matanya terjaga dari pandangan yang mengumbar 

hawa nafsu, langkahnya terhenti dari tempat-tempat yang 

jauh dari dari rahmat Allah Swt., tubuhnya ruku’ dan sujud 

penuh penghambaan, jeritannya adalah tobat memohon 

ampunan Allah Swt.  

Mar’atush Sholehah tidak akan pernah mengumbar 

pandangannya untuk menarik perhatian lawan jenis yang 

bukan muhrim. Ia bukan wanita penggoda yang 

menyalahgunakan kecantikan yang Allah Swt. karuniakan.  

Ia tidak akan menggadaikan iman hanya untuk 

kesenangan dunia semata. Ia akan selalu menjaga 

kehormatan dan harga dirinya dengan selalu taat kepada 

Allah Swt. dan Rasul-Nya dengan mencintai Al-Qur’an dan 

sunnah Rasul-Nya. 

 The beauty secret of mar’atush sholehah, atau kalau 

disusun dengan kalimat tanya, bagaimana sih, cara 

perempuan yang sholehah berupaya menjaga 

kecantikannya? 
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Pertama: Memahami Hakikat Kecantikan 

 Sejarah manusia mencatat, definisi cantik terus 

berubah. Pada abad pertengahan di Eropa, Kecantikan 

perempuan berhubungan dengan fertilitas dan kemampuan 

reproduksinya. Pada abad ke-15 sampai ke-17, perempuan 

cantik dan seksi adalah yang mempunyai perut dan panggul 

besar, serta berdada besar. Pada awal abad ke-19, kecantikan 

didefinisikan dengan perempuan yang mempunyai wajah 

dan bahu bundar serta tubuh berisi.  

Memasuki abad ke-20, definisi kecantikan pun 

identik dengan wanita berpinggul besar. Di Afrika dan 

India, umumnya perempuan dianggap cantik jika ia 

mempunyai tubuh yang berisi-terutama ketika ia telah 

menikah- sebab hal itu menunjukkan kemakmuran 

hidupnya.  

Pada 1965, model Inggris bernama Twiggy dengan 

badan kurus kerempeng menghentak dunia dengan 

tubuhnya yang tipis dan ringkih. Ia pun menjadi idola 

hampir seluruh perempuan seantero jagat dan menjadi ikon 

bagi representasi perempuan modern saat itu. Ada banyak 

hal yang mempengaruhi definisi kecantikan, mulai dari 

mitos, produsen produk kecantikan dan media massa. 

 Cantik bukan berarti indah lahiriah saja, melainkan 

cerdas memaksimalkan potensi yang ada dalam diri. Cantik 
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juga berarti percaya diri dan bersyukur atas apa yang 

dikaruniakan Allah Swt. kepada kita. Tidak minder dengan 

kekurangan yang dimiliki, bahkan mampu menutup 

kekurangan diri dengan prestasi yang bermanfaat bagi 

orang banyak.  

Apapun yang Allah Swt. takdirkan kepada kita, 

itulah yang terbaik. Bukankah sesuatu yang kita anggap 

baik, belum tentu baik menurut Allah Swt? Sebaliknya, 

sesuatu yang Allah Swt. anggap baik untuk kita, terkadang 

tidak disadari.  

Cantik dan percaya diri bukan hanya bersumber 

dari penampilan lahir seperti bentuk rambut, tata rias 

wajah, tinggi badan, bentuk tubuh, baju mewah, dan sepatu 

mahal. Itu semua indikasi kecantikan fana yang tidak jauh 

berbeda dengan topeng.  

Kecantikan akan lebih sempurna jika disertai 

dengan kecantikan yang hakiki, yakni kecantikan hati. 

Kecantikan hati yang selalu bersyukur atas karunia Allah 

Swt. dan membangkitkan kepercayaan diri yang 

memancarkan aura asli kecantikan dari dalam dirinya, 

sehingga seseorang dapat tampil wajar sesuai dengan 

kepribadiannya.  

Kecantikan lahir yang tidak disertai dengan 

kecantikan batin akan seperti rumah tanpa tiang. Apabila 
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suatu saat dihantam bencana yang menimpanya, dia 

menjadi putus asa dan hancur harga dirinya (Muthmainnah 

2007).  

Kecantikan batin adalah ketaqwaan kepada Allah 

Swt. Perempuan yang senantiasa memelihara ketaqwaan 

akan dapat mengalahkan kecantikan yang hanya dimiliki 

lahiriah. Inilah senjata ampuh agar perempuan selalu 

menjadi percaya diri karena kepada Allah Swt. tujuan 

hidupnya dipersembahkan. 

 
Firman Allah QS. Al-Baqarah:103 

 

 
 

Artinya: “Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, 
(niscaya mereka akan mendapat pahala), dan Sesungguhnya 
pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.” 
 
Rasululullah saw. pernah bersabda:  
“Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh dan penampilan kalian, 

tetapi melihat hati dan perbuatan kalian. Taqwa itu di sini, taqwa 

itu di sini, beliau pun menunjuk dadanya.” 

 

Ciri-ciri perempuan yang bertaqwa, yaitu:  

1. Mencintai Allah Swt. dan Rasul-Nya.  

2. Menutup Aurat.  

3. Melakukan ibadah-ibadah Sunnah.  
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4. Berzikir kepada Allah Swt., baik hati maupun lisan.  

5. Bergaul dengan orang-orang saleh.  

6. Merasa diawasi Allah Swt.  

7. Mengendalikan hawa nafsu. 

 

Kedua: What is the real beauty? 

1. Mendapat pertolongan dari Allah Swt.  

Kunci pertolongan Allah Swt. dengan taqwa. Firman 

Allah Swt dalam QS. Ath-Thalaq: 2-3: “Barangsiapa yang 

bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang 

tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 

(yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 

Imam Ibnu Atha’illah menegaskan pesan taqwa ini: 

“Jangan menuntut Allah Swt. karena terlambatnya 

permintaan yang telah engkau panjatkan kepada-Nya. 

Namun, hendaknya engkau koreksi diri dan tuntut dirimu 

agar tidak terlambat melaksanakan kewajiban-kewajiban 

terhadap Tuhanmu.” 
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2. Miliki sikap sakinah.  

Artinya: ketenangan yang bersemayam dalam hati dan 

diekspresikan dengan bentuk perilaku yang bersumber 

dari kekuatan iman. Perempuan yang tenang terpancar 

dari perilakunya.  

Ia tidak panik dalam menghadapi sebuah situasi. Setiap 

informasi yang diterima, ia tampung dan 

dikonfirmasikan kebenarannya sehingga tidak 

emosional dalam mengambil keputusan.  

Ciri Sakinah:  

a. Tenang 

Ketenangan berbanding lurus dengan keyakinan 

kita kepada Allah Swt. Agar menjadi perempuan 

yang tenang, teruslah mencari dan menambah 

ilmu, menambah wawasan.  

Setiap saat dan kesempatan, kemudian biasakan 

zikir dan berdoa kepada Allah Swt. sebagai sarana 

pelatihan. Ketenangan ini diraih karena kita telah 

didukung oleh ilmu, amal dan selalu ingat kepada 

Allah Swt.  

b. Teduh  

c. Tawadhu, dan  

d. Terhormat. 

Cara menggapai sakinah: Belajar, Beramal dan Ikhlas.   
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Ketiga: Memancarkan Inner Beauty 

Cara mengasah inner beauty adalah:  

 Perpikir positif terhadap diri dan orang lain.  

 Mengasah kemampuan intelektual dan skill.  

 Mensyukuri nikmat, sehingga terhindar dari rasa iri 

dan dengki.  

 Tersenyum.  Sebuah senyuman dapat meluluhkan jiwa 

dan membuat wajah lebih bersinar.  

 Toleransi dan berinteraksi dengan sesama.  

 Memiliki rasa kasih terhadap semua makhluk Allah 

Swt.  

 Rendah hati.  

 Memiliki iman yang kuat.  

 Kecantikan perempuan adalah kelembutannya.  

 Kekayaan perempuan adalah keluasan ilmu dan 

kecerdasannya.  

 Kekuatan perempuan adalah keikhlasannya. 

 

Keempat: Dapatkan kecantikan abadi. 

Kecantikan abadi, bisa diperoleh dengan cara:  

 Istiqamah dalam taat kepada Allah Swt.  

 Tidak melakukan perbuatan maksiat, dengan cara: 

Menjaga pandangan, menjaga lintasan pikiran negatif, 

menjaga lisan dan menjaga perbuatan.  
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 Jika terlanjur melakukan kesalahan segeralah bertobat. 

Syarat-syarat tobat:  

- Menyesali perbuatan yang keliru.  

- Menjauhkan diri dari perbuatan dosa. 

- Tekad untuk tidak mengulangi perbuatan dosa.  

Ciri-ciri tobat diterima:  

Setelah melakukan tobat, ia menjadi lebih baik dari 

sebelumnya, takut akan azab Allah Swt, menyesali 

perbuatan dan tidak mengulanginya lagi.  

 Berbakti kepada orang tua dan suami.  

 Qiyamullail.  

Keutamaan qiyamullail:  

- Merasakan kedekatan dengan Allah Swt.  

- Terjaga setiap kata dan perbuatan.  

- Termasuk golongan yang memiliki derajat mulia. 

- Melembutkan hati.  

- Jauh dari perbuatan maksiat. 

 Sabar.  

Sikap sabar berbanding lurus dengan keyakinan kepada 

Allah Swt. Perempuan yang beriman selalu yakin bahwa 

apa pun yang terjadi, mutlak karena izin Allah Swt. 

Sebagai makhluk kita tinggal menjalani hidup ini dengan 

sebaik-baiknya. Tidak ada satu peristiwa pun yang 

terjadi tanpa izin Allah Swt.  



 

79 
 

 Syukur.  

Syukur terhadap nikmat yang Allah Swt. berikan bisa 

dalam bentuk menjauhi maksiat, memelihara dan 

menjaga pemberian Allah Swt. Jangan sekali-kali 

menggunakan kedua mata ini untuk menarik perhatian 

pria yang bukan muhrim karena bisa mendatangkan 

murka Allah Swt. Jangan melangkahkan kaki ke tempat-

tempat yang tidak disukai Allah Swt., yaitu tempat yang 

di dalamnya terdapat kegiatan yang tidak diridhai Allah 

Swt. Lakukan hal-hal positif dan bermanfaat sebagai 

bentuk rasa syukur.  

 Ikhtiar.  

 Tawakkal, adalah bentuk kepasrahan kepada Allah Swt. 

atas sebuah kejadian, tawakkal yang benar tidak 

mengesampingkan ikhtiar yang maksimal.  

 Sedekah.  

 Membaca Alquran.  

 Menjaga Wudhu.  

 Puasa sunat. 

 

Kelima: Tips merawat kecantikan mar’atush sholehah  

 Introspeksi diri.  

 Perbaikan diri.  

 Tadabbur Alquran.  
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 Qiyamul Lail.  

 Terhindar dari penyakit hati.  

 Selalu berpikir positif.  

 Menjaga lisan.  

 Mampu mengendalikan emosi. 

 Menjaga kelangsungan amal sholeh.  

 Mengisi waktu dengan dzikir.  

 Bergaul dengan orang sholeh.  

 Berbagi kasih sayang dengan fakir miskin dan anak 

yatim.  

 Mengingat mati.  

 Menghadiri majelis ilmu.  

 Senantiasa berdoa kepada Allah Swt. 

 Menjaga pergaulan 

 

Keenam: Tips cantik ketika bergaul dengan bukan 

muhrim  

 

 Menjaga pandangan dan hati dari hal-hal yang 

diharamkan.  

 Materi pembicaraan tidak mengandung dosa dan 

bermuatan syahwat. 
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 Biarlah penampilan luar terkesan sederhana, tetapi 

cantik dari dalam dan mengharap ridho Allah, itulah 

tujuan utamanya. Wallhu a’lam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

82 
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10. Stay at Home Ala Perempuan 
Tarekat Sammaniyah 

 

Menjelang lebaran merupakan situasi yang sangat 

dilematis di masa pandemi Covid-19, terutama bagi ibu-ibu 

yang terbiasa sibuk mempersiapkan lebaran selama 

bertahun-tahun. Mereka bisa bersabar ketika ada perbedaan 

hari lebaran, seperti ada yang salah dan ada yang kurang, 

ketika keluarga, tetangga atau teman sudah lebaran duluan 

atau sebaliknya, nggak asyik, itu saja…  

Tapi, situasi sekarang, benar-benar menjadi chalange 

untuk stay at home, dan bersabar untuk tidak shopping baju 

baru ke mall atau ke pasar, tidak memborong makanan, 

menghindari kerumunan karena tidak boleh berdesak-

desakan, demi keselamatan bersama. 

 Ada fenomena yang menarik, yang tentu saja luput 

dari perhatian publik. Sebuah fakta yang tersembunyi, stay 

at home sudah diterapkan perempuan-perempuan dari 
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Tarekat Sammaniyah, sebagai lifestyle mereka. Sehingga, 

ketika ada himbauan stay at home, tetap cool dan happy. 

Karena Stay at home sudah mereka lakukan selama 

bertahun-tahun, dengan seminimal mungkin keluar rumah 

kecuali benar-benar perlu. 

Perempuan Tarekat Sammaniyah adalah 

perempuan-perempuan yang telah memperoleh ijazah dan 

sebagian dari mereka telah berbaiat untuk setia, serta 

mengamalkan beberapa dzikir dan kebiasaan yang 

dibimbing oleh Mursyid Tarekat Sammaniyah. Untuk di 

daerah Kalimantan Selatan Mursyid Tarekat Sammaniyah 

adalah Guru Sekumpul Martapura.  

Penulis memperoleh ijazah Tarekat Sammaniyah 

pada hari Senin, 27 Juni 1994 atau tepatnya 17 Muharam 

1415H. Penulis hanya ingin menegaskan, apa yang 

disampaikan memang benar-benar telah dipelajari, terlibat 

langsung dalam proses mengamalkan tarekat, ini. Tulisan 

ini hanya untuk berbagi ilmu dan pengalaman semoga 

mendapat manfaat dan mendatangkan keberkahan dalam 

kehidupan. 

 Hal pertama yang perlu dipahami, perempuan 

Tarekat Sammaniyah telah menerapkan stay at home, kecuali 

keadaan yang memaksa atau perlu. Pengaturan waktu 

tarekat Sammaniyah ini sangat cocok untuk perempuan 
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generasi X dan Generasi Milenial, yang umumnya mereka 

sudah bersuami, punya anak atau minimal sudah remaja. 

    Hasil dari penerapan stay at home untuk 

perempuan Tarekat Sammaniyah adalah: Tobat diterima, 

semua tujuan tercapai, khusnul khatimah dan memperoleh 

ilmu kasyaf.  

Ini adalah jadwal aktivitas yang rutin dilakukan saat stay at 

home: 

1. Bangun pukul 03.30 atau 04.00 malam. 

a. Sholat sunat wudhu 2 raka’at plus do’a. 

b. Sholat tobat 2 raka’at disertai do’a, dan membaca 

istghfar Hasan Basri sesuai hari. 

c. Sholat tahajud 2 raka’at disertai do’a. 

d. Sholat hajat 2 rakaat disertai do’a. 

e. Sholat istikharah 2 raka’at disertai do’a. 

f. Sholat witir 3 raka’at, kemudian membaca dzikir 

dan do’a. 

g. Membaca Al-Qur’an minimal 1juz. 

h. Membaca dalail sesuai hari disertai do’a. 

Kalau bangun on time, pukul 03.30-05.00, itu biasanya 

mencukupi, tapi kalau terlambat atau ada kendala, 

membaca Al-Quran, istighfar dan dalail bisa dipindah 

ke siang hari, dengan risiko, terjadi penumpukan 

kegiatan pada siang harinya. Jika ada tugas sekolah, 
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kuliah atau tugas kantor maka harus bangun lebih pagi 

lagi yaitu sekitar pukul 01.00 atau 02.00 malam. 

2. Pukul 05.00 pagi.  

a. Sholat sunat Qabliyah subuh, disertai dzkir dan 

do’a. 

b. Sholat subuh, biasanya suami sholat berjamaah di 

masjid atau musholla dan perempuan sholat 

dirumah saja.  

c. Membaca surah Yaasin disertai do’a 

d. Membaca surah al-Waaqi’ah disertai do’a. 

e. Membaca wirid al-Lathif 

f. Membaca Ratin Umar al-Aththas 

g. Membaca amalan Tarekat Sammaniyah 

h. Kemudian berniat: Hamba hadiahkan amalan ini 

untuk Nabi Muhammad saw., kemudian khusus 

untuk kedua orang tua (dan siapa saja yang ingin 

dihadiahkan pahala amalan tersebut) 

Aktivitas ini selesai pukul 06.00 pagi dengan catatan 

membaca Al-Qur’an dan wirid sudah lancar dan 

terbiasa, serta biasanya kalau punya bayi, jam ini masih 

tidur.  

3. Pukul 06.00-09.00 pagi. 

a. Sholat sunat Isyraq disertai do’a. 

b. Membaca sholawat Kamilah 11 kali 
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c. Membaca wirid harian tarekat Sammaniyah. 

d. Setelah itu mengerjakan pekerjaan rumah, bekerja 

atau kuliah. 

4. Pukul 09.00-12.00 

a. Sholat Dhuha minimal 2 rakaat, biasanya 8 raka’at 

disertai do’a. 

b. Melaksanakan kewajiaban bekerja dan belajar. 

5. Pukul 12.00-16.00. 

a. Sholat sunat qabliyah zuhur 

b. Sholat Zuhur, wirid dan do’a. 

c. Sholat sunat ba’diyah zuhur. 

d. Setelah zuhur, setelah anak-anak tidur siang. Mulai 

membaca wirid untuk sore dan malam hari 

(terutama untuk perempuan yang masih memiliki 

anak kecil).  

e. Membaca surah Yaasin dan do’a. 

f. Membaca surah al-Waaqi’ah dan do’a. 

g. Membaca surah al-Mulk. 

h. Membaca wirid al-Lathif. 

i. Membaca Ratib al-Haddad. 

j. Membaca Ratib al-Aththas. 

k. Membaca dzikir harian. 
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6. Pukul 16.00-18.00:  

a. Sholat Qabliyah Ashar 

b. Sholat Ashar 

c. Time for family 

7. Pukul 18.00-20.00 

a. Sholat Maghrib 

b. Sholat Qabliyah Magrib. 

c. Memastikan suami tidak terganggu ibadah antara 

Maghrib dan Isya. Bagi yang memiliki anak bayi 

atau masih kecil sebaiknya dijaga oleh ibunya 

karena ada anak yang cenderung rewel pada jam 

sholat, bukan karena dia nakal tapi memang ada jin 

khusus yang suka mengganggu anak kecil. Jadi 

Tugas perempuan pada jam ini adalah menjaga 

waktu beribadah suami supaya bisa tenang dan 

menjaga anak-anak agar mereka tenang dan 

selamat dari berbagai gangguan. 

d. Sholat Qabliyah Isya. 

e. Sholat Isya 

f. Sholat Ba’diyah Isya 

8. Pukul 20.00-01.00/02.00/03.30  

a. Setelah sholat Isya, hindari melakukan hal yang 

sia-sia  

b. Tidur dengan berdo’a.   
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Berdasarkan jadwal aktivitas di atas, jelas sekali 

mematahkan pendapat orang yang mengatakan stay at home 

itu menganggur, membosankan, kerjaan tidur saja. Bahkan, 

perempuan yang fokus menjadi ibu rumah tangga jika 

mengikuti jadwal khusus pada Tarekat Sammaniyah ini, 

sangat sibuk. Tidak ada jadwal untuk tidur siang, kecuali 

dia sakit atau kelelahan yang mengharuskan banyak 

istirahat.  

Secara kasat mata perempuan-perempuan pengamal 

Tarekat Sammaniyah ini yang nampak hanyalah keindahan, 

kebahagiaan, kemudahan, kesejahteraan dan kemakmuran, 

karena mereka menggigit lidah mereka untuk tidak 

mengeluh kepada manusia.  

Banyak yang mengira jalan yang mereka lalui itu 

mudah, padahal mereka adalah perempuan-perempuan 

yang berjalan diatengah badai hanya dengan pertolongan 

Allah Swt. mereka masih hidup, kuat dan bertahan. Mereka 

tidaklah berbahaya, tidak pernah terlintas untuk 

menganggu atau menyakiti siapapun, atau mengambil yang 

bukan haknya. Mungkin mereka berbeda, tapi belajar dan 

menghargai perbedaan adalah sebuah kebijaksanaan. 

Wallahu a’lam. 
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11. Pengaruh Isra Mi’raj terhadap 
Perkembangan Spritualitas Anak 

 
Umat Islam di seluruh dunia, termasuk di Indonesia 

merayakan Isra Mi’raj setiap tahun.  Hari peringatan Isra 

Mi’raj di Indonesia ditetapkan sebagai hari Libur Nasional. 

Nabi Muhammad saw. melakukan Isra Mi’raj, yaitu 

melakukan perjalanan dari Mekkah ke Baitul Maqdis 

(Palestina) dan dari Baitul Maqdis naik ke langit ke satu 

sampai ke tujuh dan terus naik lagi sampai ke Sidratil 

Muntaha. 

Perjalanan ini merupakan mukjizat yang besar dari 

Nabi Muhammad saw., Suatu perjalanan yang luar biasa 

yang tidak sanggup dilogikakan oleh manusia pada saat itu. 

Keluarbiasaannya itulah lantas dikagumi, lalu 

dihormati, dirayakan, sesuai dengan keadaan masing-

masing. Perayaan adalah bukti kecintaan seorang muslim 

pada Nabinya, bukti kasih sayangnya dan bukti keimanan 
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yang tulis ikhlas. Perayaan Isra Mi’raj tiap tahun jika dilihat 

dari aspek yang lain adalah suatu syi’ar dari kebesaran 

Islam, suatu kebanggaan dari umat Islam yang mempunyai 

juga hari-hari besar sebagaimana umat lainnya. 

Anak merupakan anugerah yang perlu disyukuri 

tetapi juga merupakan amanah yang harus dipikul oleh 

orang tua. Sebagai orang tua tentunya ingin sekali 

memenuhi kewajiban tersebut dengan sebaik-baiknya. 

Harapan untuk membahagiakan dan memberi masa depan 

yang baik bagi anak adalah cita-cita kita semua. 

Ketika lahir anak belum beragama, ia hanya 

mempunyai potensi untuk ‘beragama’, ia belum 

mempunyai kesadaran beragama tetapi mempunyai potensi 

spiritual dan dasar-dasar kehidupan bertuhan. 

Perkembangan tingkat spiritual sangat dipengaruhi oleh 

keimanan, sikap dan tingkah laku orang tuanya. Keadaan 

spiritual orangtuanya sudah berpengaruh terhadap spiritual 

anak sejak janin dalam kandungan (Hasanah 2000). 

Selaras dengan perkembangan kepribadian, tingkat 

spiritual seseorang menunjukkan adanya kontinuitas dan 

tidak terputus-putus. Walaupun perkembangan spiritual itu 

berlanjut, setiap fase perkembangan menunjukkan adanya 

ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri umum spiritual pada masa anak-

anak ialah sebagai berikut:  
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 Pengalaman spiritual lebih bersifat afektif, emosional dan 

egosentris. 

 Keimanan bersifat magis dan anthropomorphis yang 

berkembang ke fase realistik. 

 Peribadatan anak masih merupakan tiruan dan 

kebiasaan yang kurang dihayati. 

 

Perayaan Isra Mi’raj merupakan usaha orang tua 

dan masyarakat untuk menanamkan dan meningkatkan 

spiritual pada anak sejak dini. Disadari atau tidak perayaan 

Isra Mi’raj ini sangat besar pengaruhnya dalam membentuk 

kepribadian anak dalam masa perkembangan selanjutnya. 

Sebab perayaan Isra Mi’raj termuat tiga hal penting, yaitu 

cara efektif untuk mengembangkan spiritual pada anak, 

antara lain: 

 Teladan.  

Menurut Ahli pendidikan, memberikan pelajaran kepada 

anak lewat contoh atau keteladanan lebih mantap dan 

mendalam kesan jejaknya, tak ubah melukis di atas batu.  

Meski anak belum bisa memahami secara mendalam 

makna perayaan Isra Mi’raj, tapi alam bawah sadarnya 

akan merekam perilaku orang tua dan masyarakat 

sekitarnya ketika melaksanakan perayaan tersebut. Mulai 

dari orang tua menyumbangkan dana dan kerja sama 
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masyarakat agar terlaksananya perayaan tersebut, jangan 

heran kelak anak juga akan suka bersedekah dan suka 

menolong orang lain. 

 Pembiasaan.  

Pembiasaan berarti melatih dan memudahkan seseorang 

dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu jika 

anak dibiasakan melakukan ajaran-ajaran agama sejak 

dini, maka ia akan berlatih dengan ajaran-ajaran agama 

sejak dini pula, maka ia akan berlatih dengan mudah 

melaksanakan ajaran-ajaran itu. Apalagi fakta pun 

membuktikan orang yang pada usia dewasa rajin shalat, 

puasa dan ikut kegiatan agama ternyata hal itu sudah 

terbiasa dia lakukan sejak usia anak-anak. 

 Latihan-latihan.  

Dengan latihan, spiritual anak laksana dipupuk dan 

disiram, ia akan menjadi dewasa dengan keyakinan, 

perkembangan kualitas spiritual yang baik dan 

keterampilan menjalankan agama secara otomatis tanpa 

perlu disuruh dan diawasi. 
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12. Tips Mengajarkan Politik dalam Keluarga 
 

Pendidikan politik dalam keluarga merupakan usaha 

sadar untuk mengubah proses sosialisasi politik, sehingga 

mengalami dan menghayati betul nilai-nilai yang 

terkandung dalam suatu sistem politik yang ideal yang 

hendak dibangun. Hasil dari penghayatan itu akan 

melahirkan sikap dan perilaku politik baru yang 

mendukung sistem politik yang ideal tersebut, dan 

bersamaan dengan itu lahir pulalah kebudayaan politik 

baru. 

Pendidikan politik dalam keluarga secara umum 

cakupannya sangat luas, tidak hanya sekadar membahas 

teori-teori politik, tetapi sampai pada metode pengelolaan 

negara. Tidak terbatas pada pengetahuan politik, tetapi juga 

bagaimana memberdayakan keluarga untuk bisa 

berpartisipasi dalam perbaikan pemerintah atau islahul 

hukumah. Pendidikan politik dipahami sebagai upaya 

membangun dan menumbuhkan keyakinan dan nilai dalam 
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rangka membentuk kepribadian politik yang dikehendaki 

melalui terbentuknya orientasi dan sensitivitas politik para 

anggota keluarga sehingga menjadi partisipan politik aktif 

dalam kehidupan politik keseharian mereka. 

Oleh karena itu, tujuan yang hendak dicapai melalui 

pendidikan politik dalam keluarga adalah munculnya 

kesadaran politik (wa’yu siyasi), terbentuknya kepribadian 

politik (dzat siyasiyah), dan munculnya partisipasi politik 

yang aktif (musyarakah siyasiyah). (Dzakirin 2010).  

Pada akhirnya, selain memiliki pemahaman 

epistemologis tentang politik dalam Islam dan keyakinan 

jalan Islam sebagai solusi (al-Isla huwal hallu), keluarga yang 

telah mendapat pendidikan politik juga berafilasi dalam 

amal jama’i sebagai upaya mengimplementasikan politik 

Islam yang telah mereka yakini. 

 Ada tiga komponen pendidikan politik dalam 

keluarga, yaitu:  

Pertama; Orientasi kognitif, yaitu berupa 

pengetahuan dan kepercayaan pada politik, peranan dan 

segala kewajiban serta input dan outputnya.  

Kedua; Orientasi afektif: yaitu perasaan terhadap 

sistem politik, peranannya, para aktor dan penampilannya.  

Ketiga;  Orientasi evaluatif: yaitu keputusan dan 

pendapat tentang obyek-obyek politik yang secara tipikal 
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melibatkan standar nilai dan kriteria dengan informasi dan 

perasaan.  

Pendidikan politik diawali pada masa kanak-kanak 

atau remaja. Hasil riset David Easton dan Robert Hess 

mengemukakan bahwa di Amerika Serikat, belajar politik 

dimulai pada usia tiga tahun dan menjadi mantap pada usia 

tujuh tahun.  

Tahap lebih awal dari belajar politik mencakup 

perkembangan dari ikatan-ikatan  lingkungan, seperti 

”keterikatan kepada sekolah-sekolah mereka”, bahwa 

mereka berdiam di suatu daerah tertentu. Anak-anak  

mempunyai kepercayaan pada keindahan negerinya, 

kebaikan serta kebersihan rakyatnya.  

Manifestasi ini diikuti oleh simbol-simbol otoritas 

umum, seperti agen polisi, presiden, dan bendera nasional. 

Pada usia sembilan dan sepuluh tahun timbul kesadaran 

akan konsep yang lebih abstrak, seperti pemberian suara, 

demokrasi, kebebasan sipil, dan peranan warga negara 

dalam sistem politik. 

Peranan keluarga dalam pendidikan politik sangat 

penting, anak-anak mempunyai gambaran yang sama 

mengenai ayahnya dan presiden selama bertahun-tahun di 

sekolah awal. Keduanya sebagai tokoh kekuasaan. Easton 
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dan Dennis mengutarakan ada 4 tahap dalam proses 

pendidikan politik pada anak-anak dalam keluarga, yaitu:  

1.  Pengenalan otoritas melalui individu tertentu, seperti 

orang tua anak, presiden dan polisi.  

2.  Perkembangan pembedaan antara otoritas internal dan 

eksternal, yaitu antara pejabat swasta dan pejabat 

pemerintah.  

3. Pengenalan mengenai institusi-institusi politik yang 

impersonal, seperti kongres (parlemen), mahkamah 

agung, dan pemungutan suara (pemilu).  

4. Perkembangan pembedaan antara institusi-institusi 

politik dan mereka terlibat dalam aktivitas yang 

diasosiasikan dengan institusi-institusi ini (Michael 

Rush 2005) 

 

Pendidikan nilai-nilai politik dalam keluarga, sangat 

penting untuk mendapat perhatian. Keluarga dianggap 

sebagai percontohan kecil umat dengan berbagai 

karakteristik yang dimilikinya. Hal ini tercermin dalam 

nilai-nilai mendasar yang menentukan sistem Islam dan 

pada saat yang sama dianggap sebagai tonggak dan batu 

pondasi yang sangat penting bagi sistem politik di negeri 

ini. 
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13. Tips Menghapal Al-Qur’an Juz 30 
 

Setiap orang Muslim yang beriman berhak untuk 

bercita-cita untuk menjadi seorang penghafal Al-Qur’an. 

Karena begitu banyak kebaikan dan kemuliaan yang bisa 

didapat oleh para penjaga ayat-ayat Allah Swt. Oleh karena 

itu, setiap muslim sudah selayaknya untuk berupaya 

memantaskan diri menjadi penghafal Al-Qur’an sekaligus 

mengamalkannya.  

Allah Swt. akan senantiasa melihat proses yang 

dilakukan manusia dalam mencapai tujuannya. “Barangsiapa 

yang di dalam rongga mulutnya tidak terdapat Al-Qur’an, maka 

ia bagaikan rumah yang mau roboh.” (HR. Tirmidzi). 

Tips ini awalnya diperuntukkan bagi calon guru 

Tingkat Sekolah Dasar/MI, karena mereka dituntut minimal 

menghafalkan Al-Qur’an juz 30 bagi lembaga-lembaga 

pendidikan tertentu. Tentu saja, tidak hanya sekedar 

menghapal, tapi juga mampu untuk menterjemahkan, 

memahami isi kandungan ayat yang dihafal dan 
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mempunyai kemampuan menulis ayat-ayat Al-Quran yang 

telah dihafal, minimal dengan khat naskh. 

Mengapa perlu menulis ayat Al-Qur’an dan 

terjemahnya? Karena, bagi seorang guru sekolah Tingkat 

Dasar, sangat penting bagi mereka untuk memberikan 

contoh tulisan Bahasa Arab (Al-Qur’an) dan tulisan Bahasa 

Indonesia (terjemah) dengan baik dan benar. Selain itu, juga 

meningkatkan ikhtiar dalam menghapal karena menulis 

adalah mengikat ilmu dan memantapkan hafalan. 

 Namun, tips ini juga sangat berguna bagi semua 

orang tua yang ingin mendidik anaknya dalam menghapal 

Al-Qur’an. Alangkah baiknya kita tidak hanya sekedar amar 

ma’ruf tapi tidak mengamalkannya, yaitu menyuruh anak-

anak kita menghapal Al-Qur’an tapi kita tidak mau 

menghapal Al-Qur’an. Allah Swt. Tidak menyukai orang 

yang hanya pandai memerintahkan kebaikan tapi dia 

sendiri tidak melakukannya. Semoga Allah Swt. melindungi 

kita dari hal-hal yang tidak disukai-Nya.  

Perkembangan berikutnya, tips ini ternyata juga 

baik diterapkan bagi orang-orang yang sibuk, tapi terbersit 

dihatinya ingin menghapal Al-Qur’an. Biasanya mereka 

sulit untuk mengatur waktu, baik saat menghapal dan 

muraja’ah serta bertemu guru yang berkenan 

mendengarkan setorannya. Mereka perlu waktu yang 
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fleksibel, dan bimbingan secara individual. Semoga Allah 

Swt. memudahkan kita semua dalam memahami, 

menghapal dan mengamalkan Al-Qur’an.   

Ada dua tips dalam menghapal Al-Qur’an,  

Pertama, pahami dan amalkan Adab dalam 

menghapal Al-Qur’an.  

Kedua, terapkan cara menghapal Al-Qur’an yang 

sesuai dengan kepribadian masing-masing. Secara 

sederhana akan penulis uraikan tips menghapal Al-Qur’an 

juz 30, sebagai berikut:  

 

A. Adab Menghapal Al-Qur’an  

Ada beberapa adab yang perlu diperhatikan dan 

diamalkan oleh penghafal Al-Quran, yaitu: 

1. Ikhlas.  

2. Perbaiki bacaan Al-Qur’an (belajar tajwid dan tahsin).  

3. Gunakan satu jenis mushaf (menurut guru penulis 

sendiri, ada yang menganjurkan Al-Qur’an dengan 

terjemah per kata agar mudah mengaitkan cerita pada 

ayat-ayat yang panjang, tapi ada juga  guru tahfidz 

yang menyarankan Al-Qur’an yang berwarna, karena 

secara psikologis, melihat warna yang disukai sangat 

berpengaruh pada motivasi, rasa suka dan nyaman 
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bersama Al-Qur’an), yang penting konsisten tidak 

pindah-pindah. 

4. Memilih waktu. Waktu sebelum dan setelah subuh 

menurut pengalaman kebanyakan penghafal Al-Qur’an 

adalah waktu yang paling baik.  

5. Memilih tempat (Bersih, suci dan tenang) 

5. Familiar/akrab dengan Al-Qur’an, dengan sering 

membacanya dan muraja’ah. 

6. Menghapal dengan memahami artinya 

7. Memilih guru 

8. Menghapal mulai usia muda, tapi banyak juga yang 

memulai dari remaja, dewasa bahkan lansia. 

9. Perhatian khusus pada ayat-ayat serupa 

10. Runtut, tidak lompat surah. 

11. Istiqamah.  

12. Muraja’ah dalam sholat. 

13. Menjaga mata dan mulut 

14. Menjaga kesehatan, terutama banyak minum air putih. 

15. Senantiasa tersenyum dan berperilaku santun 

16. Tidak bersikap sombong, karena itu musuh terbesar 

seorang hafidz/hafidzah  

17. Memahami dan mengamalkan adab ketika menjadi 

murid dan tetap menjaga adab ketika menjadi guru 
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B. Cara Menghapal Al-Qur’an juz 30: 

Cara menghapal Al-Qur’an juz 30 memerlukan 6 bulan 

atau satu Semester (Tidak menutup kemungkinan lebih 

cepat, tapi berdasarkan pengalaman penulis ada juga 

yang lebih lambat). Pertemuan dengan guru hanya 1 

kali dalam seminggu.  

Tujuan yang ingin dicapai:  

1.  Memahami dan mengamalkan adab guru dan murid 

dan tata cara menghapal Juz’Amma.  

2.  Memiliki kemampuan tahfidz Al-Qur’an juz 30.  

3.  Menterjemahkan ayat-ayat dalam juz juz 30  

4. Menulis ayat-ayat dalam Juz 30 dengan baik dan 

benar.  

 

Kalau dibuat tabel, sebagai berikut:  

Tabel Kegiatan Menghapal Juz 30 
 

Pertemuan  Kegiatan 

1. 1. Menjelaskan tujuan dan tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan selama masa 
menghapal Al-Qur’an juz 30  

2. Menjelaskan adab guru dan murid dalam 
menghapal Al-Qur’an juz 30 

3. Menjelaskan cara menghapal Al-Qur’an juz 
30. 

4. Kontrak studi: mematuhi tata tertib dan 
disiplin. 

2 1. Menghapal Surah Al-Fatihah (7 ayat), An-



 

104 
 

Naas (6 ayat), Al-Falaq (5 ayat), al-Ikhlas (4 
ayat), Al-Lahab (5 ayat), An-Nashr (3 ayat), 
Al-Kafirun (6 ayat), Al-Kautsar (3 ayat), Al-
Ma’un (7 ayat), al-Quraisy (4 ayat), al-fiil (5 
ayat), al-Humazah (9 ayat), al-Ashr’(3 
ayat), At-Takaatsur (8 ayat), al-Qari’ah (11 
ayat), = 86 ayat. 

2. Menulis 86 ayat dalam Juz 30. 
3. Menulis terjemah 86 ayat dalam Juz 30 

3. 1. Menghapal Surah al-‘Aadiyat (11 ayat), al-
Zalzalah (8 ayat), al-Bayyinah (8 ayat), al-
Qadr (5 ayat), al-‘Alaq (19 ayat), at-Tiin (8 
ayat), al-Insyirah (8 ayat), Adh-Dhuhaa (11 
ayat) = 78 ayat. 

2. Menulis 78 ayat dari Juz ‘Amma. 
3. Menerjemahkan 78 ayat dari Juz ‘Amma. 

4 1. Menghapal Surah al-Lail (21 ayat), asy-
Syams (15 ayat), al-Balad (20 ayat) = 56 
ayat,  

2. Menulis 56 ayat dari Juz ‘Amma.  
3. Menerjemahkan 56 ayat dari Juz ‘Amma. 

5 1. Menghapal Surah al-Fajr (30 ayat), al-
Ghaasyiyah (26 ayat) = 56 ayat, 

2. Menulis 56 ayat dari Juz ‘Amma. 
3. Menerjemahkan 56 ayat dari Juz ‘Amma. 

6 1. Menghapal Surah al-A’laa (19 ayat), ath-
Thaariq (17 ayat) = 36 ayat. 

2. Menulis 36 ayat dari Juz ‘Amma.  
3. Menerjemahkan 36 ayat dari Juz ‘Amma. 

7 1. Menghapal Surah al-Buruj (22 ayat). 
2. Menulis Surah al-Buruj (22 ayat). 
3. Menerjemahkan Surah al-Buruuj (22 ayat). 

8 Muraja’ah dari Surah An-Naas-Al-Buruuj 

Pertemuan  Kegiatan 

9 1. Menghapal Surah al-Insyiqaaq (25 ayat). 
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2. Menulis surah al-Insyiqaaq (25 ayat). 
3. Menerjemahkan surah al-Insyiqaaq. 

10 1. Menghapal Surah al-Muthaffifiin (36 ayat), 
2. Menulis al-Muthaffifiin (36 ayat). 
3. Menerjemahkan al-Muthaffifiin. 

11 1. Menghapal surah al-Infithaar (19 ayat). 
2. Menulis al-Infithaar (19 ayat). 
3. Menerjemahkan al-Infithaar (19 ayat).  

12 1. Menghapal Tahfidz Surah at-Takwir (29 
ayat). 

2. Menulis at-Takwir (29 ayat). 
3. Menerjemahkan at-Takwir (29 ayat). 

13 1. Menghapal ‘Abasa (42 ayat) 
2. Menulis surah ‘Abasa (42 ayat).  
3. Menerjemahkan surah ‘Abasa (42 ayat). 

14 1. Menghapal Surah An-Naazi’aat (46 ayat) 
2. Menulis surah An-Naazi’aat (46 ayat). 
3. Menerjemahkan surah An-Naazi’aat (46  
    ayat). 

15 1.  Menghapal Surah An-Naba (40 ayat). 
2.  Menulis surah An-Naba (40 ayat). 
3. Menerjemahkan surah An-Naba (40 ayat). 

16 Ujian dari Surah An-Naas-An-Naba 

 
Hapalan ini dimulai dari surah yang akrab bagi 

semua orang yaitu mulai surah An-Naas. Tapi, berdasarkan 

pengalaman penulis membimbing calon-calon guru Tingkat 

Dasar yang menghapal juz 30 ini, setiap orang berbeda-beda 

kecenderungannya.  

Calon guru yang latar belakang pendidikan umum, 

mereka lebih merasa nyaman kalau dimulai dengan surah 

pendek yang sudah akrab dengan mereka. Sedangkan latar 
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belakang pendidikan mereka pesantren, terutama pesantren 

tahfidz, mereka cenderung memilih dari surah An-Naba, 

karena di pondok atau rumah tahfidz umumnya memulai 

dari surah An-Naba. Dan ini tidak masalah, boleh dari An-

Nas atau dari Surah An-Naba. Dan hasilnya, tentu saja 

berbeda-beda setiap individu. Bagi saya pribadi, siapa pun 

yang ada niat dan dia berikhtiar, layak untuk mendapat 

bantuan dan bimbingan. Wallahu A’lam. 
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14. Refleksi Cerdas Ala Psikologi Qurani 
 

Setiap anak yang lahir, berpotensi menjadi cerdas. 

Karena secara fitri manusia dibekali potensi kecerdasan oleh 

swt. Dalam rangka mengaktualisasikan dirinya sebagai 

hamba (abid) dan wakil Allah Swt. (Khalifatullah) di bumi. 

Sebagaimana firman Allah Swt. “Ingatlah ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para Malaikat, sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka 

berkata:”Mengapa Engkau  menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 

dan menyucikan Engkau? Tuhan berfirman: Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30). 

 Orang cerdas banyak sekali jasanya dalam 

kemajuan dan memajukan umat manusia. Melalui buah 

karya dan pandangannya yang ilmiah, mampu 

membebaskan masyarakat dari kebodohan dan kebiadaban, 
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menuju tatanan yang lebih baik dan beradab. Karya orang 

cerdas pula yang memungkinkan umat manusia 

mendapatkan fasilitas teknologi modern, dan memberikan 

berbagai kemudahan.  

Kecerdasan intelektual dapat membantu memahami 

dan menghadapi dunia, sedangkan kecerdasan emosional 

berguna untuk memahami dan menghadapi diri sendiri dan 

orang lain. Kecerdasan intelektual dan emosional adalah 

dua bagian dari satu keseluruhan, sumber sinergis: tanpa 

yang lain, menjadi tidak lengkap dan tidak efektif. 

Meskipun cerdas emosi tidak secara langsung 

meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi jelas peranan 

yang dimainkannya dalam kehidupan. 

Dapat diibaratkan, intelektual yang tinggi adalah 

senjata tajam. Ia akan menjadi efektif bila digunakan oleh 

orang yang tepat dan tidak disalahgunakan. Dapat pula 

dikemukakan, kecerdasan intelektual ibarat kuda liar, 

sedangkan kecerdasan emosi adalah penunggangnya. 

Sangat baik jika kuda dan penunggangnya sehat.  

Tetapi jika harus memilih, penunggang kuda yang 

sehat lah yang mengantarkan perjalanan itu sampai tujuan. 

Itu sebabnya, kecerdasan emosi justru dikatakan lebih besar 

dan menentukan daripada kecerdasan intelektual, dalam 

meraih kesuksesan hidup manusia. Dengan intelektual yang 
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baik disertai kecerdasan emosi yang tinggi, terwujud 

kecerdasan spiritual yang cemerlang. 

Intelektual identik dengan al’aql yang mengandung 

arti mengikat atau menahan. Tetapi secara umum, akal 

dipahami sebagai potensi yang disiapkan untuk untuk 

menerima ilmu pengetahuan (al- quwwah al-mihnah liqabuli 

al- ‘ilm). Dalam psikologi modern, akal dipahami sebagai 

kecakapan memecahkan masalah (problem solving capacity).  

Berbeda dengan kalimat al-qalb. Dalam Al-Qur’an, 

kalimat ‘aql tidak pernah disebut dalam bentuk kata benda, 

tetapi selalu kata kerja, baik fi’il madhi maupun fi’il mudhari’. 

Dalam Al-Qur’an, kalimat al- ‘aql disebut dalam 49 ayat, satu 

kali dalam bentuk kalimat uquulahu, 24 kali ta’qiluuna, satu 

kali na ’qilu, satu kali ya’qiluha dan 22 kali ya’qiluuna. 

Menurut Lisan al- ‘Arab, al- ‘aql juga berarti al-hijr 

yang artinya menahan, sehingga yang dimaksud dengan 

orang berakal, al- ‘aaqil adalah dzi hijr, orang yang menahan 

diri dan mengekang hawa nafsu. Al-Qur’an juga menyebut 

orang berakal dengan beberapa istilah, seperti uulin nuhaa 

(orang yang memiliki pencegah atau akal yang mencegah 

dari keburukan), uulul ‘ilm (orang yang mempunyai 

pandangan tajam dan dzi hijr (orang yang mempunyai daya 

tahan). 



 

110 
 

Berdasarkan 46 ayat yang menyebut al’aql, kata ‘aql 

mengandung pengertian mengerti, memahami dan berpikir. 

Tetapi pengertian berpikir juga diungkapkan Al-Qur’an 

dengan kata lain, seperti nazhara (melihat secara abstrak), 

tadabbara (merenungkan), tafakkara (berpikir), faqiha 

(mengerti), tadzakkara (mengingat, memperoleh pengertian, 

mendapat pelajaran, memperhatikan dan mempelajari) dan 

dalam kalimat fahima yang artinya memahami (Achmad 

Mubarok, 2001:57). Meskipun banyak istilah dalam Al-

Qur’an yang berhubungan dengan aktivitas akal, tetapi 

‘aqala mengandung arti yang pasti, yaitu mengerti, 

memahami dan berpikir. 

Kebenaran dalam filsafat biasa dibuktikan dengan 

argumen logika. Maka kecerdasan intelektual dalam 

perspektif ini dapat dilihat dari kemampuannya berpikir 

logis. Al-Qur’an tidak membicarakan tentang logika, tetapi 

sebagai wahyu yang berasal Tuhan ditujukan untuk 

manusia yang berakal, maka kebenaran logis juga 

terkandung di dalamnya. Dalam hal kecerdasan intelektual, 

Al-Qur’an mengisyaratkan adanya tolak ukur kecerdasan.  

Seperti yang termaktub dalam ayat Al-Qur’an 

dengan kriteria kecerdasan intelektual:  

 Mampu memahami hukum kausalitas.  

 Mampu memahami adanya sistem jagat raya.  
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 Mampu berpikir distinkip yaitu memilah 

permasalahan dan menyusun sistematika dari 

fenomena yang diketahui.  

 Mampu menyusun argumen yang logis.  

 Mampu berpikir kritis terhadap pendapat dan 

gagasan yang disampaikan orang lain yang tidak 

mempunyai pijakan kebenaran.  

 Mampu mengatur taktik dan strategi perjuangan 

sehingga tidak terjebak pada strategi lawan.  

 Mampu mengambil pelajaran dari pengalaman. 

Kualitas intelektual bisa ditingkatkan melalui 

pengalaman kegiatan intelektual, seperti meneliti fenomena 

alam semesta, akan terjadi proses dan akselerasi 

(percepatan) berpikir, pengingat dan perluasan wawasan. 

Proses itu terjadi, karena alam semesta terdapat hukum 

(sunnatullah) yang tetap, dapat dipelajari, dinalar dan 

akhirnya diambil hikmah dan manfaat.  

Selain itu, pengalaman berstruktur dan 

meningkatkan kecerdasan intelektual, seperti berusaha 

memilah dan menangkap pesan Al-Qur’an. Juga 

penggunaan pancaindra secara optimal dapat membantu 

meningkatkan kecerdasan intelektual. 

Hal umum yang diketahui adalah dengan 

melakukan puasa maka kemampuan otak yang bersifat 
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tematis-linguistik (IQ) akan meningkat, dikarenakan darah 

akan lebih banyak mengalir ke otak dibandingkan dengan 

tidak puasa. Dalam keadaan tidak puasa, darah akan 

dipompa oleh jantung sebesar 15 persen dari seluruh 

sirkulasi darah. Dengan peningkatan aliran darah lebih dari 

15 persen, maka otak akan lebih mampu berkonsentrasi. 

Sedangkan kecerdasan emosional direfleksikan 

dengan hadits yang diriwayatkan Hakim dan Ibnu Hibban: 

“Ada tiga hal yang apabila dilakukan akan dilindungi Allah, 

dalam pemeliharaan-Nya, ditaburi rahmat-Nya, dan dimasukkan 

dalam surga-Nya, yaitu apabila diberi, ia berterima kasih, apabila 

berkuasa ia suka memaafkan dan apabila marah ia menahan diri 

(mampu menguasa diri).”  

Ia mampu berinteraksi dengan orang lain dengan 

baik dan proporsional, juga mampu mengendalikan diri 

dari nafsu yang liar. Apabila ditelusuri dengan seksama, 

bagaimana seseorang bisa berinteraksi dengan orang lain 

dengan baik dan mampu mengendalikan diri, karena orang 

tersebut memiliki pengetahuan tentang diri, bak diri sendiri 

maupun orang lain. 

Kecerdasan Emosi dalam Al-Qur’an direfleksikan 

lewat fungsi psikologis disebut dengan nafs (jiwa), qalb (hati), 

‘aql (akal), hawa (dorongan negatif syahwat).  
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Nafs merupakan ruangan luas di dalam diri setiap 

manusia sebagai sistem nafsiah dengan subsistem akal 

sebagai alat berpikir, qalb sebagai alat memahami yang 

sering tidak konsisten, bashirah sebagai mata batin yang 

konsisten, fitrah sebagai desain awal yang menetapkan 

fungsi, syahwat sebagai motif penggerak, hawa nafsu 

sebagai motif menyimpang, ruh sebagai spirit yang 

menyebabkan semuanya berfungsi. 

Berdasarkan keterangan Al-Qur’an menyangkut nafs, 

maka struktur bashirah dalam sistem nafs dapat 

diilustrasikan: manusia dimensi ruhani yang terdiri atas 

nafs, aql, qalb, ruh dan bashirah. Nafs diibaratkan ruang 

sangat luas dalam ruhani manusia. Dalam nafs itu manusia 

digerakkan untuk menangkap fenomena yang dijumpai, 

menganalisisnya dan mengambil keputusan. Kerja nafs 

dilakukan melalui jaringan qalb, ‘aql dan bashirah, tetapi 

semuanya itu baru berfungsi manakala ruh berada dalam 

jasad dan fungsi kejiwaan telah sempurna. 

Qalb merupakan bagian dalam nafs yang bekerja 

memahami, mengolah, menampung realita sekelilingnya 

dan memutuskan sesuatu dengan potensinya. Maka, qalb 

merupakan kekuatan yang sangat dinamis, tetapi 

temperamental, fluktuatif, emosional dan pasang surut. 

Untuk memecahkan masalah yang dihadapi, qalb bekerja 
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dengan jaringan akal. Tetapi kondisi qalb dan akal terkadang 

tidak optimal sehingga masih dimungkinkan terkontaminasi 

pengaruh syahwat, atau motif kepada hal yang bersifat 

negatif. Dalam keadaan demikian, ‘aql dan qalb dapat 

melakukan helah mental, yakni memandang sesuatu yang 

salah. Dengan alasan yang dibuatnya, seakan-akan yang 

salah itu wajar. Bashirah bekerja mengoreksi penyimpangan 

yang dilakukan qal dan ‘aql. Juga disebut kondisi qalb dan 

‘aql yang tingkat kesehatannya optimal (al’aql as salim). 

Menurut Patria Patton, ciri seseorang memiliki 

kecerdasan emosional ialah:  

 Empati (memahami orang lain secara mendalam). 

 Mampu mengungkapkan dan memahami perasaan. 

 Mengendalikan amarah. 

 Kemandirian. 

 Kemampuan menyesuaikan diri. 

 Disukai. 

 Kemampuan memecahkan masalah. 

 Kesetiakawanan. 

 Keramahan. 

 Sikap hormat.  

 Sabar. Kunci kecerdasan emosional adalah kesabaran. 
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Orang tua adalah orang pertama yang harus 

mendidik kecerdasan emosi kepada anaknya, dengan 

memberikan teladan dan contoh yang baik. Agar anak 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, orang tua harus 

mengajarkan anak-anaknya untuk:  

- Membina hubungan persahabatan yang hangat dan 

harmonis.  

- Bekerja dalam kelompok secara harmonis.  

- Berbicara dan mendengarkan secara efektif.  

- Mencapai prestasi yang lebih tinggi sesuai aturan 

(sportif). 

- Mengatasi masalah dengan teman yang nakal.  

- Berempati pada sesama.  

- Memecahkan masalah.  

- Mengatasi konflik.  

- Membangkitkan rasa humor.  

- Memotivasi diri bila menghadapi masa yang sulit.  

- Menghadapi situasi sulit dengan percaya diri. 

- Menjalin keakraban. 

Emosi dapat diasah kualitasnya melalui pengalaman 

hidup, muhasabah (intropeksi diri), mujahadah (latihan 

spiritual), safar (perjalan), zikr, kontemplasi (perenungan), 

shaum (puasa), zuhud dan jihad dapat menajamkan emosi. 

(Hasanah 2005) Semangat hidup orang memiliki 
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kecerdasan emosi, lebih konstruktif dibandingkan 

semangat hidup rasional. Jika seseorang sudah terlatih 

dalam mengelola emosinya, maka ia dapat meningkatkan 

ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu SQ (Kecerdasan 

Spiritual). 
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15. Tujuh Tips Mendidik Anak di 
Era New Normal 

 

Sistem pendidikan dituntut bertransformasi di masa 

pandemik Covid-19. Siapa pun yang terlibat dalam dunia 

pendidikan, baik guru maupun orang tua harus 

menjalankan proses pembelajaran yang adaptif sesuai 

rambu-rambu di Era New Normal (Merdeka 2020). Dunia 

Pendidikan harus melakukan transformasi secara New 

Normal dengan menata proses pendidikan sampai 

ditemukan vaksin untuk Covid-19.  Oleh karena itu menurut, 

I. Syahril, Dirjen GTK Kemendikbud, dalam pelaksanaan 

pendidikan di Era New Normal diprioritaskan pada: 

keamanan, kesehatan dan keselamatan (Kamil 2020). 

Meskipun semua fasiltas umum di Era New Normal 

secara bertahap sudah mulai dibuka, tapi untuk dunia 

pendidikan masih tetap untuk “Learn from Home”. Istilah ini 
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menjadi familiar di masyarakat. Posisi keluarga terutama 

seorang ibu menjadi garda terdepan dalam suksesnya 

proses pelaksanaan “Learn from Home.”  

Berdasarkan hasil survei (Universitas Michigan, 

qmifinancial.com melibatkan lebih dari 500 responden 

dengan 51% memiliki anak dibawah 12 tahun ternyata 

membuktikan bahwa 50% mengaku stress karena khawatir 

tidak bisa membayar berbagai tagihan, 55% cemas takut 

kehabisan uang selama masa stay at home, 50% mengaku ada 

konflik hubungan dengan anak selama isolasi sosial. 

Kondisi ini bisa dimengerti, ada begitu banyak 

perubahan, penyesuaian yang suka atau tidak suka, apakah 

siap atau tidak siap, harus dilakukan. Tentu saja, kita tidak 

perlu menjadi sempurna untuk tetap survive di masa 

pandemik Covid-19 ini, tapi setidaknya harus ada upaya dan 

persiapan untuk selalu ready melaksanakan pendidikan di 

‘rumah saja’ di Era New Normal ini. Setidaknya ada 7 tips 

mendidik anak di Era New Normal, yang sangat layak untuk 

diterapkan: 

 

Pertama; Berpikir dan bertindak sederhana.  

           Sebenarnya untuk menyelesaikan masalah yang 

kompleks dan tidak terduga, seperti pandemi Covid-19, 
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memerlukan orang-orang yang berani berpikir dan 

bertindak simple atau sederhana.  

Simplisitas menghendaki seseorang mempersempit 

alternatif atau pilihan dan kembali ke jalur utama. Ini sangat 

relevan dengan kondisi New Normal, meskipun secara 

bertahap bisa menerapkan hidup secara normal tapi dengan 

berbagai batasan yang harus ditaati.  

Berarti kita harus lebih simple dalam mengelola 

pikiran, mencari informasi, berkomunikasi, perasaan, 

bekerja, sehingga segala sesuatu yang awalnya rumit dan 

sulit bisa dikreasikan menjadi lebih, mudah dan dapat 

diatasi dengan dengan tetap bahagia. Dan kalau Anda dapat 

berpikir dan bertindak sederhana, ini akan menjadi dasar 

smater work dalam mendidik anak di rumah, karena mereka 

adalah anak Anda yang masih berpikir sederhana, bukan 

karyawan atau bawahan Anda.   

 

Kedua; Disiplin.  

Disiplin, harus star with yourself, berorientasi pada 

diri sendiri dan keluarga, start early lakukan sedini 

mungkin, jangan menunda, start small, mulailah dari hal-hal 

yang kecil. Dan start now, mulailah sekarang juga. 
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Ketiga; Antisipatif.  

Agar bersikap antisipatif:  

1. Biasakan melihat ke depan, bayangkan apa yang anak 

Anda impikan di hari esok, lalu rancang bersama sebuah 

rencana dan tentukan langkah-langkahnya.  

2. Pelajari kebiasaan yang dilakukan anak, yang positif 

dikembangkan yang negatif diminimalisir.  

3. Melatih diri melihat peluang, meski dalam kondisi sulit, 

dan berikan penghargaan pada anggota keluarga yang 

mampu bertindak responsif.  

4. Buat early warning system dan analisis dengan bijak segala 

problem yang ada di keluarga.  

5. Biasakan bekerja dengan data, dan dengarkan apa yang 

sedang dilakukan orang di luar rumah Anda.  

 

Keempat; Kerjasama tim.  

Anda tidak perlu menjadi orang yang hebat atau 

menuntut anggota keluarga menjadi super dalam segala hal 

untuk membuat tim yang sukses. Orang biasa-biasa saja 

mampu membentuk tim yang tangguh asalkan punya 

komitmen yang kuat.  

Kiat membentuk tim keluarga yang tangguh yaitu:  

1. Jangan terlalu ambisius untuk membentuk super tim.  
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2. Berbagi pekerjaan rumah dengan standar yang jelas, tapi 

pastikan tetap ada ruang untuk fleksibilitas.  

3. Maksimalkan potensi masing-masing anggota keluarga.  

5. Berikan perhatian yang tulus.  

6. Berikan penghargaan bagi setiap anggota keluarga yang 

berhasil melaksanakan tugas dan misinya, secara 

individu  

7. Berikan juga penghargaan tim setiap kali berhasil 

melaksanakan kerjasama yang baik.  

8. Berikan sentuhan “cros border”.  

9. Rayakan bersama, sekecil apa pun keberhasilan yang 

telah dicapai keluarga.  

10. Menjaga, memupuk dan memperkuat kebersamaan tim.    

 

Kelima; Manfaatkan Teknologi.  

Sejak masyarakat mengenal teknologi informasi, 

dunia menjadi lebih terbuka, lebih instant, lebih mudah, dan 

relatif lebih murah. Teknologi informasi membuat benda-

benda lebih cerdas, bekerja sendiri, dan menimbulkan 

dampak kematian bagi jarak, waktu, antrian, dan dunia 

intermediaris.  

Karena itu, pastikan seluruh anggota keluarga tidak 

gaptek, apalagi sampai dilarang menggunakan IT. Dan terus 

tingkatkan pengetahuan dan skill seluruh keluarga dalam 
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bidang IT. Tentu saja perlu dibuat batasan yang jelas, mana 

yang boleh dan mana yang tidak boleh, berdasarkan 

kesepakatan bersama.  

 

Keenam; Terapkan Nilai-Nilai Moral.  

Kepanikan moral dan sosial yang selama ini 

menghantui sebagian masyarakat harus mampu 

diminimalisir oleh keluarga pada saat New Normal.   

Nilai moral yang sangat penting untuk diterapkan adalah:  

- Taat dan patuh pada peraturan.  

- Kewaspadaan.  

- Kemampuan menyesuaikan diri dengan semua 

protokol yang ditetapkan 

- Disiplin. 

- Pengendalian diri.  

- Kembali hidupkan budaya toleransi.  

- Menjaga sikap untuk tetap saling menghargai serta 

menghormati ketika harus berinteraksi dengan dunia 

luar, setelah sekian lama tidak bersosialisasi.  

Tentu saja, nilai-nilai moral ini harus mulai ditanamkan, 

dibentuk dan diterapkan dari keluarga. 
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Ketujuh; Tingkatkan kualitas spiritual.  

Setiap orang memiliki kesadaran spiritual yang unik 

dan berbeda-beda. Namun tujuannya sama, yaitu untuk 

mencari rasa damai dan ketenangan batin. Tiap orang 

memiliki cara yang berbeda untuk mencapai kecerdasan 

spiritualnya, misalnya melalui berdoa, meditasi, penegasan 

positif terhadap diri sendiri (afirmatif), menyanyikan lagu-

lagu rohani, membaca buku-buku inspirasional, berlibur ke 

alam terbuka, hingga melakukan kegiatan kerelawanan. 

Kualitas spiritual keluarga bisa ditingkatkan dengan 

melakukan beberapa latihan, yaitu:  

1. Merefleksikan diri terhadap makna kehidupan.  

2. Mengikuti aktivitas bakti sosial. Berpartisipasi dalam 

kegiatan amal terhadap sesama dapat memberi 

kesempatan bagi keluarga untuk bertemu dengan orang-

orang yang memiliki panggilan batin yang serupa.  

3. Mau menerima dan membuka diri terhadap perubahan 

dalam hidup.  

4. Melakukan kebaikan terhadap orang lain baik yang 

dikenal mau pun tidak dikenal tanpa pamrih.  

5. Taat pada perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-

Nya. 

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah  

7. Ikhtiar yang kuat.  
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8. Berdo’a.  

7. Sabar dan Syukur.   

Tujuh tips mendidik anak di Era New Normal di atas, 

dijamin anti galau dan anti stres sehingga keluarga terutama 

ibu tetap happy dan enjoy mendidik anak dan mengantarkan 

mereka menuju kesuksesan apa pun yang terjadi. 
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